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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Kerja magang dilaksanakan pada tanggal 16 Juli 2020 sampai dengan 16 September 

2020 di KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang, dan Rekan yang berlokasi di 

Prudential Tower Lt. 17, Jalan Jenderal Sudirman Kav. 79, Setia Budi, Setiabudi, 

Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Kerja magang berlangsung 

pada divisi Quality Assurance sebagai staff Quality Assurance dengan tugas 

membantu Senior dan Manager Quality Assurance dalam melakukan inspeksi 

internal dan pemantauan KAP. Divisi Quality Assurance dipimpin oleh Bapak 

Cheow William selaku Manager in Charge Quality Assurance. Proses pelaksanaan 

kerja magang dibimbing oleh Ibu Novita Sukraningrum selaku senior Quality 

Assurance dan staff Quality Assurance lainnya. 

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Selama melakukan kegiatan kerja magang di KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, 

Bambang, dan Rekan (BDO Indonesia), tugas yang dilakukan adalah:  

1. Menyiapkan Kertas Kerja Pemeriksaan Konfirmasi Independensi 

Tahunan 

Kertas Kerja Pemeriksaan merupakan catatan-catatan yang dibuat oleh auditor 

mengenai prosedur audit, pengujian yang dilakukan, informasi-informasi lain 
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yang diperoleh, dan kesimpulan yang dibuat oleh auditor. Tujuan dibuatnya 

Kertas Kerja Pemeriksaan Konfirmasi Independensi Tahunan adalah untuk 

memeriksa apakah konfirmasi independensi sudah diisi dengan lengkap dan 

sesuai dengan kebijakan mengenai independensi perusahaan. Dokumen yang 

dibutuhkan yaitu berupa template kertas kerja pemeriksaaan konfirmasi 

independensi, dokumen konfirmasi independensi, register konfirmasi 

independensi, dan list karyawan.  

   Langkah-langkah dalam menyiapkan kertas kerja pemeriksaan konfirmasi 

independensi tahunan adalah sebagai berikut: 

a. Memperoleh template kertas kerja pemeriksaan konfirmasi independensi 

tahunan dari supervisor 

b. Memperoleh daftar sampel pemeriksaan dari supervisor 

c. Memperoleh dokumen konfirmasi independensi tahunan untuk sampel yang 

terpilih dari supervisor 

d. Mengisi kertas kerja pemeriksaan berdasarkan data pada konfirmasi 

independensi  

e. Memperoleh dokumen register konfirmasi independensi karyawan dari 

supervisor 

f. Mengisi kertas kerja pemeriksaan berdasarkan dokumen register konfirmasi 

independensi 

g. Memberi keterangan potensi ancaman independensi. Ada potensi ancaman 

independensi apabila penandatanganan konfirmasi independensi dilakukan 

melewati tanggal penerimaan. 
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h. Melakukan pemeriksaan atribut a. Jika konfirmasi independensi sudah 

lengkap berisi nama karyawan, jabatan, tanda tangan, dan tanggal 

konfirmasi maka memberikan tanda ✓, sedangkan jika konfirmasi 

independensi tidak diisi dengan lengkap maka memberikan x. 

i. Melakukan pemeriksaan atribut b. Jika konfirmasi independensi 

ditandatangani pada hari pertama penerimaannya di KAP, maka 

memberikan tanda ✓, sedangkan jika konfirmasi independensi ditandatangi 

lewat dari tanggal penerimaan atau hari pertama bekerja di tahun ini, maka 

memberikan tanda x. 

j. Melakukan pemeriksaan atribut c. Jika konfirmasi independensi sudah 

ditandatangani secara tepat waktu, lengkap, dan terdokumentasi dengan 

baik maka memberikan tanda ✓, sedangkan jika konfirmasi independensi 

tidak ditandatangani secara tepat waktu, lengkap, dan terdokumentasi 

dengan baik maka memberikan tanda x. 

k. Memasukkan hasil pemeriksaan atribut pada kertas kerja pemeriksaan 

l. Jika ada atribut yang tidak sesuai atau bertanda x, maka memberikan 

remarks atau catatan penemuan yang didapatkan pada kolom remarks. 

m. Memberikan kesimpulan pemeriksaan  

n. Menyimpan file excel dan memberikan hasil pekerjaan kepada pembimbing 

lapangan 
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2. Menyiapkan Kertas Kerja Pemeriksaan Konfirmasi Independensi 

Perikatan  

Kertas Kerja Pemeriksaan merupakan catatan-catatan yang dibuat oleh auditor 

mengenai prosedur audit, pengujian yang dilakukan, informasi-informasi lain 

yang diperoleh, dan kesimpulan yang dibuat oleh auditor. Tujuan dibuatnya 

Kertas Kerja Pemeriksaan Konfirmasi Independensi Perikatan adalah untuk 

memeriksa apakah konfirmasi independensi dalam melakukan perikatan sudah 

dijalankan dengan baik dan sesuai dengan ketentuan KAP. Dokumen yang 

dibutuhkan dalam menyiapkan kertas kerja pemeriksaan konfirmasi 

independensi perikatan adalah template kertas kerja pemeriksaan, formulir 

konfirmasi independensi perikatan, formulir client acceptance/client 

continuance dan log aplikasi APT. 

  Langkah-langkah dalam menyiapkan kertas kerja pemeriksaan konfirmasi 

independensi perikatan adalah sebagai berikut: 

a. Memperoleh template kertas kerja pemeriksaan konfirmasi independensi 

perikatan dari supervisor 

b. Memperoleh daftar sampel pemeriksaan dari supervisor. 

c. Memperoleh dokumen pre-engagement yaitu formulir client 

acceptance/client continuance dari supervisor 

d. Mengisi kertas kerja pemeriksaan berdasarkan informasi pada dokumen 

client acceptance/client continuance  

e. Memperoleh dokumen konfirmasi independensi perikatan dari supervisor 
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f. Mengisi kertas kerja pemeriksaan berdasarkan informasi pada dokumen 

konfirmasi independensi perikatan 

g. Mengidentifikasi audit expert dalam perikatan. Jika anggota sudah terlibat 

dalam aplikasi APT, maka mengisi kolom 7/anggota aplikasi APT dengan 

‘Yes’, sedangkan jika belum maka ‘No’ 

h. Mengisi kertas kerja pemeriksaan terkait audit expert. Jika ada maka 

mengisi kolom 4/Involevement of Audit Expert dengan ‘Yes’. Jika tidak ada 

maka mengisi kolom 4/Involevement of Audit Expert dengan ‘N/A’ 

i. Membuka aplikasi APT untuk perikatan yang diperiksa dalam team 

management. 

j. Mendapat informasi jenis jasa yang diberikan dan nilai audit fee dari 

supervisor secara lisan 

k. Mengisi kertas kerja pemeriksaan berdasarkan informasi pada aplikasi APT 

dan informasi dari supervisor 

l. Melakukan pemeriksaan atribut a. Jika konfirmasi independensi sudah 

lengkap berisi nama karyawan, jabatan, tanda tangan, dan tanggal 

konfirmasi maka memberikan tanda ✓, jika konfirmasi independensi tidak 

diisi dengan lengkap maka memberikan x. 

m. Melakukan pemeriksaan atribut b. Jika konfirmasi independensi 

ditandatangani pada awal dan akhir perikatan, maka memberikan tanda ✓, 

sedangkan jika konfirmasi independensi tidak ditandatangi pada awal dan 

akhir perikatan, maka memberikan tanda x. 
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n. Melakukan pemeriksaan atribut c. jika klien memiliki perikatan non-

asurans, apakah konfirmasi independensi sudah ditandatangani oleh rekan 

non-asurans. Jika konfirmasi independensi sudah ditandatangani, maka 

memberikan tanda ✓, sedangkan jika konfirmasi independensi tidak 

ditandatangani, maka memberikan tanda x. 

o. Melakukan pemeriksaan atribut d. Jika penandatanganan konfirmasi 

dilakukan tidak lebih dari tanggal penerimaan klien maka memberikan 

tanda ✓, jika tidak maka memberikan x. 

p. Memberikan catatan/remarks pemeriksaan pada kertas kerja pemeriksaan 

jika ada atribut yang mendapat hasil x.  

q. Memberikan kesimpulan pemeriksaan  

r. Menyimpan file excel dan memberikan hasil pekerjaan kepada pembimbing 

lapangan 

 

3. Menyiapkan Kertas Kerja Pemeriksaan Kelengkapan Konfirmasi 

Independensi 

Kertas Kerja Pemeriksaan merupakan catatan-catatan yang dibuat oleh auditor 

mengenai prosedur audit, pengujian yang dilakukan, informasi-informasi lain 

yang diperoleh, dan kesimpulan yang dibuat oleh auditor. Tujuan dibuatnya 

Kertas Kerja Pemeriksaan Kelengkapan Konfirmasi Independensi adalah untuk 

memeriksa apakah seluruh partner dan staff sudah menandatangani konfirmasi 

independensi sesuai dengan kebijakan KAP terkait independensi. Dokumen 

yang dibutuhkan dalam menyiapkan kertas kerja pemeriksaan kelengkapan 
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konfirmasi independensi adalah template kertas kerja pemeriksaan 

kelengkapan konfirmasi independensi, dokumen list penandatangan konfirmasi 

independensi tahunan, dan list seluruh karyawan. 

   Langkah-langkah dalam menyiapkan kertas kerja pemeriksaan 

kelengkapan konfirmasi independensi adalah sebagai berikut:  

a. Memperoleh template kertas kerja pemeriksaan kelengkapan konfirmasi 

independensi dari supervisor 

b. Memperoleh list seluruh karyawan pada KAP dan list penandatanganan 

konfirmasi independensi tahunan dari supervisor 

c. Memindahkan list seluruh karyawan KAP dan list penandatanganan 

konfirmasi independensi ke template  kertas kerja pemeriksaan 

d. Menambahkan centang pada kolom Recorded Employee pada tabel list of 

employees 

e. Melakukan pengujian pertama, yaitu apakah seluruh karyawan yang 

terdaftar dalam data karyawan sudah melakukan penandatanganan 

independensi tahunan pada awal tahun/ awal penerimaannya dengan 

vlookup. Jika hasil yang keluar adalah “V” artinya karyawan tersebut sudah 

melakukan pendandatanganan independensi tahunan.  

f. Melakukan pengujian kedua, yaitu apakah seluruh karyawan yang terdaftar 

dalam partners and staff independece assessment register adalah benar 

karywan yang tercatat dalam data seluruh karyawan dengan vlookup. Jika 

hasil yang keluar adalah “V” artinya karyawan tersebut sudah tercatat 

dalam data karyawan perusahaan. 
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g. Mencatatkan hasil pemeriksaan pada kertas kerja pemeriksaan  

h. Menyimpan file excel dan memberikan hasil kerja ke pembimbing lapangan 

 

4. Menyiapkan Kertas Kerja Pemeriksaan Rotasi Anggota Perikatan 

Kertas Kerja Pemeriksaan merupakan catatan-catatan yang dibuat oleh auditor 

mengenai prosedur audit, pengujian yang dilakukan, informasi-informasi lain 

yang diperoleh, dan kesimpulan yang dibuat oleh auditor. Tujuan dibuatnya 

Kertas Kerja Pemeriksaan Rotasi Anggota Perikatan adalah untuk memeriksa 

apakah rotasi anggota perikatan sudah dilakukan sesuai dengan ketentuan 

rotasi yang berlaku. Dokumen yang dibutuhkan dalam menyiapkan kertas kerja 

pemeriksaan rotasi anggota tim perikatan adalah template kertas kerja 

pemeriksaan rotasi anggota perikatan, dokumen penerimaan klien, dan 

dokumen konfirmasi independensi anggota perikatan.  

    Langkah-langkah dalam menyiapkan kertas kerja pemeriksaan rotasi 

anggota perikatan adalah sebagai berikut:  

a. Memperoleh template kertas kerja pemeriksaan rotasi anggota perikatan 

dari supervisor 

b. Memperoleh daftar sampel pemeriksaan dari supervisor 

c. Memperoleh dokumen penerimaan klien baru/penerimaan klien lama dari 

supervisor 

d. Mengisi kertas kerja pemeriksaan berdasarkan informasi pada dokumen 

penerimaan klien baru/penerimaan klien lama 

e. Memperoleh dokumen konfirmasi independensi perikatan dari supervisor 
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f. Mengisi kertas kerja pemeriksaan rotasi anggota perikatan berdasarkan 

dokumen konfirmasi independensi perikatan 

g. Mengisi kertas kerja pemeriksaan rotasi anggota perikatan berdasarkan 

ketentuan rotasi dalam KAP 

h. Melakukan pemeriksaan atribut a. Jika pre-engagement document sudah 

melakukan dokumentasi mengenai jumlah tahun setiap anggota 

memberikan audit pada klien yang sama, maka memberi tanda ✓ pada 

kolom 7 atau atribut a. Sedangkan jika belum memberi tanda x.  

i. Melakukan pemeriksaan atribut b. Jika berdasarkan data, anggota perikatan 

tidak melebihi tahun maksimal, maka memberi tanda ✓ pada kolom 8 atau 

atribut b. Sedangkan jika belum memberi tanda x. 

j. Mengisi hasil pemeriksaan atribut ke kertas kerja pemeriksaan 

k. Memberikan keterangan penemuan dalam pemeriksaan jika ada atribut 

yang mendapat hasil x. 

l. Membuat kesimpulan pemeriksaan dan mencatatkannya pada kertas kerja 

pemeriksaan 

m. Menyimpan file excel dan memberikan hasil kerja kepada pembimbing 

lapangan 

 

5. Menyiapkan Kertas Kerja Pemeriksaan Penerimaan Klien Baru 

Kertas Kerja Pemeriksaan merupakan catatan-catatan yang dibuat oleh auditor 

mengenai prosedur audit, pengujian yang dilakukan, informasi-informasi lain 

yang diperoleh, dan kesimpulan yang dibuat oleh auditor. Tujuan dibuatnya 
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Kertas Kerja Pemeriksaan Pemeriksaan Penerimaan Klien Baru adalah untuk 

memeriksa apakah penerimaan klien baru sudah dilakukan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. Dokumen yang dibutuhkan dalam menyiapkan kertas 

kerja pemeriksaan penerimaan klien baru adalah template kertas kerja 

pemeriksaan, formulir penerimaan klien baru, konfirmasi independensi 

perikatan, dan list expertise staff.  

   Langkah-langkah dalam menyiapkan ketas kerja pemeriksaan penerimaan 

klien baru adalah sebagai berikut: 

a. Memperoleh template kertas kerja pemeriksaan penerimaan klien baru dari 

supervisor 

b. Memperoleh daftar sampel pemeriksaan dari supervisor 

c. Memperoleh dokumen formulir penerimaan klien baru dari supervisor 

d. Mengisi kertas kerja pemeriksaan berdasarkan dokumen formulir 

penerimaan klien baru 

e. Membuka lembar penilaian risk management pada formulir penerimaan 

klien baru  

f. Mengisi kertas kerja pemeriksaan berdasarkan penilaian risk management 

g. Memperoleh dokumen konfirmasi independensi perikatan dari supervisor 

h. Mengisi kertas kerja pemeriksaan berdasarkan dokumen konfirmasi 

independensi anggota perikatan untuk rekan dan manajer perikatan 

i. Memperoleh dokumen list expertise staff dari supervisor 

j. Memeriksa expertise dari partner dan manager 

k. Mengisi kertas kerja berdasarkan expertise partner dan manager 
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l. Membuka formulir penerimaan klien bagian approval  

m. Mengisi kertas kerja pemeriksaan berdasarkan approval pada formulir 

penerimaan klien 

n. Melakukan pemeriksaan atribut a. Jika seluruh kolom approval sudah 

bertanda ‘approved’ maka memberikan tanda ✓ pada kolom atribut a. 

Sedangkan jika tidak maka memberi tanda x pada kolom atribut a. 

o. Melakukan pemeriksaan atribut b. Jika dokumen penilaian Risk 

Management mengenai kriteria high risk/low risk sudah diisi dan 

dilampirkan dalam pre-engagement document maka memberikan tanda ✓ 

pada kolom atribut b. Sedangkan jika tidak maka memberi tanda x pada 

kolom atribut b. 

p. Melakukan pemeriksaan atribut c. Jika pre-engagement document sudah 

mendapatkan stamp approval dari Risk Management, maka memberikan 

tanda ✓ pada kolom atribut c. Sedangkan jika tidak maka memberi tanda 

x pada kolom atribut c. 

q. Melakukan pemeriksaan atribut d. Jika seluruh approval sudah didapatkan 

tidak lebih dari tanggal surat perikatan dikeluarkan maka memberikan 

tanda ✓ pada kolom atribut d. Sedangkan jika tidak maka memberi tanda 

x pada kolom atribut d 

r. Melakukan pemeriksaan atribut e. Jika clearance form sudah didapatkan 

dan dilampirkan dalam pre-engagement documents dalam melakukan 

penerimaan klien, maka memberikan tanda ✓ pada kolom atribut e. 

Sedangkan jika tidak maka memberi tanda x pada kolom atribut e. 
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s. Melakukan pemeriksaan atribut f. Jika penilaian risiko sudah dilengkapi, 

maka memberikan tanda ✓ pada kolom atribut f. Sedangkan jika tidak 

maka memberi tanda x pada kolom atribut f. 

t. Melakukan pemeriksaan atribut g. Jika dalam  pre-engagement document 

sudah dilampirkan dokumentasi mengenai latar belakang perusahan, maka 

memberikan tanda ✓ pada kolom atribut g. Sedangkan jika tidak maka 

memberi tanda x pada kolom atribut g. 

u. Mendapatkan hasil pemeriksaan atribut h dan i dari supervisor secara lisan. 

v. Mengisi kertas kerja pemeriksaan berdasarkan hasil pemeriksaan atribut a-

h 

w. Mencatatkan penemuan dan kesimpulan pemeriksaan dalam kertas kerja 

pemeriksaan. Penemuan dicatatkan jika ada pemeriksaan atribut dengan 

hasil x.  

x. Menyimpan file excel dan memberikan hasil kerja ke pembimbing lapangan 

 

6. Menyiapkan Kertas Kerja Pemeriksaan Penerimaan Klien Lama 

Kertas Kerja Pemeriksaan merupakan catatan-catatan yang dibuat oleh auditor 

mengenai prosedur audit, pengujian yang dilakukan, informasi-informasi lain 

yang diperoleh, dan kesimpulan yang dibuat oleh auditor. Tujuan dibuatnya 

Kertas Kerja Pemeriksaan Penerimaan Klien Lama adalah untuk memeriksa 

apakah penerimaan klien lama sudah dilakukan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Dokumen yang dibutuhkan dalam menyiapkan kertas kerja 

pemeriksaan penerimaan klien lama adalah template kertas kerja pemeriksaan, 
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formulir penerimaan klien lama, dan dokumen konfirmasi independensi 

perikatan.  

  Langkah-langkah dalam menyiapkan kertas kerja pemeriksaan penerimaan 

klien lama adalah sebagai berikut: 

a. Memperoleh template kertas kerja pemeriksaan penerimaan klien lama dari 

supervisor 

b. Memperoleh daftar sampel pemeriksaan dari supervisor 

c. Memperoleh dokumen formulir penerimaan klien lama dari supervisor 

d. Mengisi kertas kerja pemeriksaan berdasarkan dokumen formulir 

penerimaan klien lama 

e. Membuka dokumen penilaian risiko perikatan dalam formulir penerimaan 

klien lama 

f. Mengisi kertas kerja pemeriksaan berdasarkan penilaian risiko 

g. Membuka dokumen approval dalam dokumen penerimaan klien lama  

h. Mengisi kertas kerja pemeriksaan berdasarkan informasi pada dokumen 

approval 

i. Melakukan pemeriksaan atribut a. Jika lembar approval sudah 

ditandatangani maka memberikan tanda ✓ pada kolom atribut a. Sedangkan 

jika tidak maka memberi tanda x pada kolom atribut a. 

j. Melakukan pemeriksaan atribut b. Jika formulir penilaian risiko sudah 

dilengkapi dan dijawab seluruhnya maka memberikan tanda ✓ pada kolom 

atribut b. Sedangkan jika tidak maka memberi tanda x pada kolom atribut b. 
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k. Melakukan pemeriksaan atribut c. Jika approval sudah didapatkan dari Risk 

Management, Head of Audit and Assurance, CRO, dan Managing Partner 

maka memberikan tanda ✓ pada kolom atribut c. Sedangkan jika tidak maka 

memberi tanda x pada kolom atribut c. 

l. Melakukan pemeriksaan atribut d. Jika approval penerimaan klien lama 

didapatkan tidak lebih dari tanggal penerbitan surat perikatan maka 

memberikan tanda ✓ pada kolom atribut d. Sedangkan jika tidak maka 

memberi tanda x pada kolom atribut d. 

m. Melakukan pemeriksaan atribut e. Jika clearance form sudah didapatkan 

sebelum melakukan penerimaan klien lama maka memberikan tanda ✓ pada 

kolom atribut e. Sedangkan jika tidak maka memberi tanda x pada kolom 

atribut e. 

n. Melakukan pemeriksaan atribut f. Jika pre-engagement document sudah 

disertai penilaian risiko perikatan maka memberikan tanda ✓ pada kolom 

atribut f. Sedangkan jika tidak maka memberi tanda x pada kolom atribut f. 

o. Melakukan pemeriksaan atribut g. Jika dokumen penarikan perikatan sudah 

disiapkan dengan baik maka memberikan tanda ✓ pada kolom atribut g. 

Sedangkan jika tidak maka memberi tanda ‘N/A’ pada kolom atribut g. 

p. Mengisi kertas kerja dengan hasil pemeriksaan atribut 

q. Mencatatkan penemuan pemeriksaan jika ada atribut yang tidak sesuai atau 

mendapat hasil ‘x’, dan kesimpulan pemeriksaan. 

r. Menyimpan file excel dan memberikan hasil kerja kepada pembimbing 

lapangan. 
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7. Menyiapkan Kertas Kerja Pemeriksaan Komposisi dari Anggota Tim 

Perikatan 

Kertas Kerja Pemeriksaan merupakan catatan-catatan yang dibuat oleh auditor 

mengenai prosedur audit, pengujian yang dilakukan, informasi-informasi lain 

yang diperoleh, dan kesimpulan yang dibuat oleh auditor. Tujuan dibuatnya 

Kertas Kerja Pemeriksaan Komposisi dari Anggota Tim Perikatan adalah untuk 

melakukan pemeriksaan apakah komposisi anggota perikatan sudah sesuai 

dengan ketentuan perusahaan dalam melakukan perikatan. Dalam menyiapkan 

kertas kerja pemeriksaan dibutuhkan dokumen template kertas kerja 

pemeriksaan komposisi dari anggota tim perikatan, formulir penerimaan klien, 

konfirmasi independensi perikatan, data log APT, dan list expertise staff.  

   Langkah-langkah dalam menyiapkan kertas kerja pemeriksaan komposisi 

dari anggota tim perikatan adalah sebagai berikut: 

a. Memperoleh template kertas kerja pemeriksaan komposisi dari anggota tim 

perikatan dari supervisor 

b. Memperoleh daftar sampel pemeriksaan dari supervisor 

c. Memperoleh dokumen formulir penerimaan klien dari supervisor 

d. Memperoleh dokumen konfirmasi independensi anggota perikatan dari 

supervisor 

e. Mendapatkan informasi audit fee dari supervisor secara lisan 

f. Mengisi kertas kerja pemeriksaan berdasarkan informasi pada formulir 

penerimaan klien dan konfirmasi independensi 

g. Membuka aplikasi APT bagian team management 
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h. Mengisi kertas kerja pemeriksaan berdasarkan informasi pada aplikasi APT 

i. Memperoleh dokumen list expertise staff dari supervisor 

j. Mengisi kertas kerja pemeriksaan  

k. Melakukan pemeriksaan atribut a. Jika workload sudah dipantau dengan 

sesuai maka memberikan ✓ pada atribut a. Sedangkan jika belum, maka 

memberikan tanda x.  

l. Melakukan pemeriksaan atribut b. Jika Expertise anggota perikatan 

khususnya rekan sudah sesuai dengan operasi bisnis klien maka 

memberikan tanda ✓ pada kolom atribut b. Sedangkan jika tidak maka 

memberi tanda x pada kolom atribut b. 

m. Melakukan pemeriksaan atribut c. Jika anggota perikatan terdiri dari rekan, 

manajer, senior, dan assistant maka tanda ✓ pada kolom atribut c. 

Sedangkan jika tidak maka memberi tanda x pada kolom atribut c. 

n. Melakukan pemeriksaan atribut d. Jika waktu kerja staff professional 

mencapai waktu minimum untuk dibebankan maka memberikan ✓ pada 

atribut a. Sedangkan jika belum, maka memberikan tanda x.  

o. Mengisi kertas kerja pemeriksaan atas pemeriksaan atribut 

p. Mencatatkan penemuan jika ada hasil pemeriksaan atribut x, dan 

kesimpulan pemeriksaan 

q. Menyimpan file excel dan memberikan hasil kerja kepada pembimbing 

lapangan 
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8. Menyiapkan List Pending Document Request Program Inspeksi Internal 

bagian Functional Areas 

Program Inspeksi Internal bagian Functional Areas dilakukan KAP untuk 

menilai pengendalian internal KAP. Tujuan dibuatnya List Pending Document 

Request adalah untuk mendokumentasikan bukti pemeriksaan yang masih 

belum didapatkan dalam proses inspeksi internal bagian Functional Areas. 

Dokumen yang dibutuhkan dalam menyiapkan list pending document request 

adalah index kertas kerja pemeriksaan, dan template kertas kerja pemeriksaan.  

   Langkah-langkah dalam menyiapkan list pending document request 

adalah sebagai berikut: 

a. Memperoleh index kertas kerja pemeriksaan dari supervisor 

b. Memperoleh kertas kerja pemeriksaan sementara dari supervisor untuk 

seluruh pemeriksaan pada template 

c. Memeriksa informasi apa yang masih belum diperoleh dalam kertas kerja 

d. Mencocokkan jenis kertas kerja dengan index  

e. Mencatatkan dokumen yang masih dibutuhkan dan keterangan index pada 

kertas kerja  

f. Menyimpan file excel dan memberikan hasil kerja kepada pembimbing 

lapangan 

 

9. Menyiapkan Laporan High Risk Client 

Laporan High Risk Client adalah laporan yang dibuat atas seluruh perikatan 

dengan klien yang tergolong berisiko tinggi. Tujuan dibuatnya laporan high risk 
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client adalah untuk melakukan monitoring terhadap perikatan dengan klien 

yang tergolong berisiko tinggi. Dokumen yang dibutuhkan dalam menyiapkan 

laporan high risk client adalah laporan high risk client periode sebelumnya, 

register high risk client, log APT, dan dokumen monitoring PED.   

   Langkah-langkah dalam menyiapkan laporan high risk client adalah 

sebagai berikut: 

a. Memperoleh dokumen laporan high risk client periode sebelumnya dari 

supervisor 

b. Memperoleh dokumen list high risk client periode yang dikerjakan dari 

supervisor 

c. Melakukan filter data high risk client pada dokumen high risk client 

periode yang dikerjakan 

d. Memindahkan hasil filter high risk client ke sheet excel baru 

e. Mengurutkan daftar high risk client yang sudah di-filter sesuai abjad  

f. Membuka dan memindahkan data pada laporan high risk client periode 

sebelumnya ke sheet excel baru 

g. Melakukan sort data laporan high risk client periode sebelumnya 

h. Memindahkan tabel data high risk client periode sebelumnya pada sheet 

excel yang sama dengan data list high risk client periode berjalan untuk 

dibandingkan dengan posisi tabel dari list high risk client periode berjalan 

di kiri dan data dari laporan high risk client disebelah kanan.  

i. Mengidentifikasi penambahan high risk client. Penambahan high risk 

client perlu diberi tanda. 
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j. Memasukkan informasi penambahan klien ke laporan high risk client  

k. Memeriksa penugasan EQCR dalam perikatan untuk seluruh perikatan 

pada high risk client berdasarkan dokumen list high risk client 

l. Memasukkan penugasan EQCR pada laporan high risk client 

m. Memeriksa keterlibatan EQCR dalam perikatan 

n. Memperoleh dokumen log APT dari supervisor 

o. Melakukan filter log APT untuk perikatan audit periode 2019-2020 

p. Melakukan pencarian mengenai keterlibatan EQCR dalam perikatan untuk 

seluruh perikatan pada high risk client 

q. Mengisi hasil pemeriksaan keterlibatan EQCR pada laporan high risk 

client  

r. Memperoleh dokumen monitoring pre-engagement document dari Risk 

Management 

s. Memeriksa status pre-engagement document untuk seluruh perikatan pada 

laporan high risk client berdasarkan dokumen monitoring pre-engagement 

document 

t. Melakukan update status pre-engagement document pada laporan high 

risk client berdasarkan pemeriksaan pada  

u. Menyimpan file excel dan memberikan hasil pekerjaan kepada 

pembimbing lapangan. 
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10. Menyiapkan Laporan Engagement Quality Control Reviewer 

Laporan Engagement Quality Control Reviewer (EQCR) adalah laporan yang 

dibuat untuk seluruh klien yang tergolong berisiko tinggi. Tujuan dibuatnya 

laporan EQCR adalah monitoring KAP terhadap keterlibatan penelaah kualitas 

perikatan dalam perikatan dengan klien yang tergolong berisiko tinggi. 

Dokumen yang dibutuhkan dalam menyiapkan laporan Engagement Quality 

Control Reviewer (EQCR) adalah laporan EQCR periode sebelumnya, register 

high risk client, dan log aplikasi APT.  

   Langkah-langkah dalam menyiapkan laporan EQCR adalah sebagai 

berikut: 

a. Memperoleh dokumen laporan EQCR periode sebelumnya dari supervisor 

b. Memperoleh dokumen list high risk client periode yang dikerjakan dari 

supervisor 

c. Melakukan filter data high risk client pada dokumen high risk client 

periode yang dikerjakan 

d. Memindahkan hasil filter high risk client ke sheet excel baru 

e. Mengurutkan daftar high risk client yang sudah di-filter sesuai abjad  

f. Membuka dan memindahkan data pada laporan EQCR periode 

sebelumnya ke sheet excel baru 

g. Melakukan sort data laporan EQCR periode sebelumnya 

h. Memindahkan tabel data high risk client periode sebelumnya pada sheet 

excel yang sama dengan data list high risk client periode berjalan untuk 
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dibandingkan dengan posisi tabel dari list high risk client periode berjalan 

di kiri dan data dari laporan high risk client disebelah kanan.  

i. Mengidentifikasi penambahan high risk client. Penambahan high risk 

client perlu diberi tanda. 

j. Memasukkan informasi penambahan klien ke laporan EQCR 

k. Memperoleh dokumen log APT dari supervisor 

l. Melakukan filter log APT untuk perikatan audit periode 2019-2020, jenis 

perikatan client, dan aktivitas dilakukan oleh anggota berperan sebagai 

EQCR 

m. Memeriksa keterlibatan EQCR dalam perikatan untuk seluruh perikatan 

pada high risk client 

n. Mengisi hasil pemeriksaan keterlibatan EQCR pada laporan high risk 

client  

o. Melakukan pengecekan progress EQCR dalam perikatan  

p. Melakukan update status progress EQCR pada laporan EQCR 

q. Menyimpan file excel dan memberikan hasil pekerjaan kepada 

pembimbing lapangan. 

 

 

11. Membuat Rekapitulasi Penemuan Inspeksi Audit Working Paper Checklist 

Audit Working Paper Checklist dibuat sebagai salah satu bagian dari inspeksi 

internal yang dilakukan oleh KAP. Tujuan dibuatnya rekapitulasi penemuan 

Audit Working Paper Checklist adalah untuk memudahkan rekan dalam 
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mengidentifikasi bagian mana dari inspeksi yang paling banyak menghasilkan 

temuan dan untuk memberikan gambaran persentase kepatuhan/compliance 

tiap perikatan yang menjadi sampel inspeksi. Dokumen yang dibutuhkan dalam 

menyiapkan rekapitulasi penemuan audit working paper checklist adalah hasil 

inspeksi audit working paper checklist. 

   Langkah-langkah dalam membuat rekapitulasi penemuan inspeksi Audit 

Working Paper Checklist adalah sebagai berikut: 

a. Langkah pertama adalah untuk memperoleh data softcopy hasil inspeksi 

audit working paper checklist dari supervisor 

b. Membuat tabel rekapitulasi jawaban  

c. Meng-copy pertanyaan dalam audit working paper checklist ke tabel 

rekapitulasi jawaban 

d. Meng-copy jawaban audit working paper checklist ke dalam tabel 

rekapitulasi jawaban 

e. Membuat tabel perhitungan jumlah jawaban yang sudah direkapitulasi  

f. Mengisi tabel perhitungan jumlah jawaban dengan vlookup 

g. Membuat persentase comply dan not comply berdasarkan jumlah jawaban 

pada tabel perhitungan jawaban 

h. Membuat grafik hasil perhitungan jumlah jawaban dan grafik persentase 

comply dan not comply. 

i. Menyimpan file excel dan memberikan hasil kerja kepada pembimbing 

lapangan 
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12. Membuat Quality Alert mengenai Review Point 

Quality Alert adalah salah satu bagian upaya KAP dalam menjaga mutu yaitu 

dengan memberikan memo pengingat dalam melakukan audit yang menjadi 

penemuan inspeksi sebelumnya atau menjadi poin penting dalam proses audit. 

Tujuan dibuatnya quality alert adalah untuk mengingatkan auditor atas poin 

penting dalam proses audit. Dokumen yang dibutuhkan dalam membuat 

Quality Alert mengenai review point adalah BDO Audit Manual dan e-learning 

BDO.  

   Langkah-langkah dalam membuat quality alert mengenai review point 

adalah sebagai berikut: 

a. Memperoleh data softcopy BDO Audit Manual dan E-learning mengenai 

APT dari supervisor 

b. Membaca prosedur terkait Review Point  

c. Membuat draft Quality Alert berdasarkan BDO Audit Manual dan E-

learning 

d. Menyimpan file word dan memberikan hasil kerja kepada pembimbing 

lapangan 

 

13. Membuat Laporan Pemantauan Penerbitan Opini 

Laporan pemantauan penerbitan opini adalah salah satu laporan yang dibuat 

sebagai salah satu pemantauan yang dilakukan oleh KAP. Tujuan dibuatnya 

laporan pemantauan penerbitan opini adalah untuk melakukan pemantauan 
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seluruh opini yang diterbitkan oleh KAP secara keseluruhan. Dokumen yang 

dibutuhkan dalam membuat laporan pemantauan penerbitan opini adalah list 

opini yang diterbitkan oleh seluruh cabang, dan laporan pemantauan penerbitan 

opini periode sebelumnya.  

   Langkah-langkah dalam membuat laporan pemantauan peneribatan opini 

adalah sebagai berikut: 

a. Memperoleh laporan pemantauan periode sebelumnya dari supervisor 

b. Melakukan rekonsiliasi penambahan penerbitan opini periode berjalan 

dengan filter data untuk opini cabang yang ingin direkonsiliasi 

c. Memindahkan hasil filter data yaitu kolom nama klien, dan periode 

perikatan ke sheet excel baru 

d. Melakukan sort data sesuai abjad 

e. Membuka dokumen list opini untuk cabang yang sedang dikerjakan 

f. Memindahkan kolom nama klien, periode perikatan, dan nomor opini ke 

sheet excel baru 

g. Melakukan sort data sesuai abjad 

h. Memindahkan hasil sort data berdasarkan laporan periode sebelumnya dan 

hasil sort data list opini periode berjalan pada satu sheet excel yang sama 

dengan tabel list opini periode berjalan di sebelah kiri dan tabel dari 

laporan periode sebelumnya di sebelah kanan. 

i. Membandingkan data dari kedua tabel dengan memindahkan baris yang 

berisi data yang berbeda ke baris yang sesuai untuk mengidentifikasi 

penambahan opini  



 

52 
 

j. Memberi tanda untuk perbedaan/penambahan opini yang teridentifikasi 

k. Memindahkan penambahan penerbitan opini ke laporan periode berjalan 

l. Menyimpan file excel dan memberikan hasil kerja kepada pembimbing 

lapangan 

 

14. Membuat Summary Internal Inspection Program 

Internal Inspection Program adalah program inspeksi yang dijalankan oleh 

KAP. Tujuan dibuatnya Summary Internal Inspection Program adalah untuk 

memudahkan penyampaian hasil inspeksi internal KAP kepada setiap rekan 

perikatan yang menjadi sampel inspeksi. Dokumen yang dibutuhkan dalam 

membuat summary internal inspection program adalah template kertas kerja 

summary, dan dokumen hasil penemuan internal inspection.  

  Langkah-langkah dalam membuat summary internal inspection program 

adalah sebagai berikut: 

a. Memperoleh template summary internal inspection dari supervisor 

b. Memperoleh dokumen hasil inspeksi dari supervisor 

c. Mengidentifikasi hasil pemeriksaan dengan jawaban ‘No’ yang perlu 

dimasukkan dalam summary. Jika hasil inspeksi pertanyaan adalah “Yes”, 

maka tidak perlu memasukkan kedalam summary. 

d. Menentukan topik penemuan dan penjelasan singkat yang perlu dimasukkan 

ke dalam summary internal inspection 

e. Memasukkan nomor pertanyaaan, nama klien, topik penemuan, dan 

penjelasan singkat penemuan dalam template summary 
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f. Menyimpan file excel dan memberikan hasil kerja kepada pembimbing 

lapangan 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksaaan kerja magang sebagai staff quality assurance di KAP Tanubrata, 

Sutanto, Fahmi, Bambang, dan Rekan (TSFBR) dilakukan selama 8 minggu, 

dimulai pada tanggal 16 Juli 2020 sampai 16 September 2020. Pekerjaan yang 

dilakukan mulai dari menyiapkan data yang dibutuhkan dalam proses pelaksanaan 

Internal Inspection Program, melaksanakan Internal Inspection Program, 

pemantauan atas perikatan yang dijalankan oleh KAP, hingga reporting hasil 

penemuan inspeksi. Tugas tersebut dijalankan dengan rincian pekerjaan yang 

dilakukan sebagai berikut:  

 

1. Menyiapkan Kertas Kerja Pemeriksaan Konfirmasi Independensi 

Tahunan 

Kertas Kerja Pemeriksaan Konfirmasi Independensi Tahunan dibuat untuk 

pemeriksaan periode 2019 atas 4 sampel karyawan berdasarkan dokumen 

template kertas kerja pemeriksaan, konfirmasi independensi tahunan, register 

konfirmasi independensi, dan list karyawan yang diterima dari supervisor. 

Tujuan dibuatnya Kertas Kerja Pemeriksaan Konfirmasi Independensi Tahunan 

adalah untuk memeriksa apakah konfirmasi independensi sudah diisi dengan 
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lengkap dan sesuai dengan kebijakan mengenai independensi KAP. Langkah 

pertama dalam menyiapkan kertas kerja pemeriksaan konfirmasi independensi 

tahunan adalah memperoleh template kertas kerja pemeriksaan konfirmasi 

independensi tahunan seperti Gambar 3.1.  

Gambar 3.1 

Template Kertas Kerja Pemeriksaan Konfirmasi Independensi Tahunan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan  

 

Berikut adalah elemen-elemen dalam template Kertas Kerja Pemeriksaan 

Konfirmasi Independensi yang diberikan oleh supervisor:  

1. Nomor Induk Karyawan 

1 2 3 4 

5 6 7 8 

9 
10 11 12 

13 
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2. Nama Karyawan 

3. Posisi/ Jabatan 

4. Unit Bisnis 

5. Kategori Karyawan (New Hire/Recurring) 

6. Tanggal karyawan bergabung 

7. Tanggal Penandatanganan Konfirmasi Independensi 

8. Penjelasan potensi isu independensi yang mungkin ada 

9. Safeguard jika ada potensi isu independensi 

10. Pengujian atribut a 

11. Pengujian atribut b 

12. Pengujian atribut c 

13. Remarks/catatan penemuan 

Selain template pada Gambar 3.1 diperoleh juga sampel pemeriksaan 

dari supervisor seperti Gambar 3.2. 

Gambar 3.2 

Daftar Sampel Pemeriksaan 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

 Kertas Kerja dibuat menggunakan sampel yang diberikan oleh 

supervisor pada Gambar 3.2. Langkah berikutnya adalah memperoleh dokumen 

konfirmasi independensi tahunan untuk sampel yang dipilih seperti Gambar 3.3. 
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Gambar 3.3 

Dokumen Konfirmasi Independensi Tahunan Partner dan Staff 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data 

sebenarnya) 

 

Berikut adalah elemen-elemen dalam dokumen konfirmasi Independensi 

Tahunan yang diberikan oleh supervisor pada Gambar 3.3: 

1.   Nama Karyawan 

2. Nomor Induk Karyawan 

3. Tanggal penandatanganan konfirmasi independensi untuk periode 1 tahun 

4. Posisi/Jabatan 

5. Tanda tangan konfirmasi independensi 

Berdasarkan Gambar 3.3, diperoleh informasi mengenai nama 

karyawan, nomor karyawan, tanggal penandatanganan konfirmasi independensi, 

dan jabatan. Sebagai contoh, karyawan atas nama Albert dengan nomor induk 

karyawan 19173 dan jabatan senior, melakukan penandatanganan konfirmasi 

independensi pada tanggal 3 Oktober 2019. Setelah memperoleh detail mengenai 

konfirmasi independensi, informasi tersebut dimasukkan ke dalam kertas kerja 

pemeriksaan sehingga didapatkan hasil seperti Gambar 3.4.  

Albert 
19173 

3 Oktober 2019 

Senior 

1 

2 

4 

3 

5 
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Gambar 3.4 

Kertas Kerja Pemeriksaan Independensi Tahunan (Sebagian) 

 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data yang 

sebenarnya) 

Setelah mengisi Nomor Induk Karyawan, Nama Karyawan, Posisi/ 

Jabatan, dan tanggal ditandatanganinya konfirmasi independensi seperti pada 

kotak hijau pada Gambar 3.4, langkah selanjutnya adalah memperoleh register 

konfirmasi independensi tahunan karyawan seperti Gambar 3.5.  

Gambar 3.5  

Dokumen Register Konfirmasi Independensi Karyawan  

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data yang 

sebenarnya) 

 

Berdasarkan Gambar 3.5, didapatkan data mengenai tanggal penerimaan 

karyawan dan catatan apakah konfirmasi independensi sudah ditandatangani. 

Kolom “DOJ” atau Date of Joining berisi tanggal penerimaan karyawan. 

Dikarenakan tanggal penerimaan pada kolom “DOJ” atas nama Albert adalah 3 

Oktober 2019 maka karyawan termasuk dalam kategori new hire. Sedangkan 

untuk tanggal penerimaan 2 Januari artinya karyawan termasuk kategori 
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recurring employee. Kemudian mengisi Kertas Kerja Pemeriksaan berdasarkan 

data tersebut sehingga didapatkan hasil seperti Gambar 3.6 (kotak hijau). 

Gambar 3.6  

Kertas Kerja Pemeriksaan Independensi Tahunan (Sebagian) 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data yang 

sebenarnya) 

 

Berdasarkan Gambar 3.6 penandatanganan independensi untuk 

karyawan Albert sudah pada tanggal penerimaan sehingga tidak ada potensi 

ancaman independensi. Kemudian mengisi kertas kerja pemeriksaan dengan 

“N/A” seperti Gambar 3.7.  

Gambar 3.7 

Kertas Kerja Pemeriksaan Independensi Tahunan (Sebagian) 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Langkah selanjutnya adalah untuk melakukan pemeriksaan atribut a, 

yaitu apakah rekan atau karyawan sudah melengkapi konfirmasi independensi. 

Berdasarkan Gambar 3.6, karyawan Albert sudah mengisi seluruh informasi 

yang dibutuhkan pada konfirmasi independensi seperti Gambar 3.3 maka 

pengujian atribut a sudah sesuai dan diberikan tanda ✓. 
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Setelah itu melakukan pemeriksaan atribut b, yaitu apakah rekan atau 

karyawan sudah melengkapi konfirmasi independensi tepat waktu. Berdasarkan 

Gambar 3.6 karyawan Albert sudah melakukan penandatanganan konfirmasi 

independensi pada tanggal penerimaan maka pengujian atribut b sudah sesuai 

dan diberikan tanda ✓. 

Setelah itu melakukan pemeriksaan atribut c, yaitu apakah konfirmasi 

independensi sudah dilakukan sesuai dengan pernyataan kebijakan KAP yaitu 

dilakukan pada hari pertama kerja di awal tahun atau di hari pertama kerja secara 

lengkap dan terdokumentasi pada register konfirmasi independensi. 

Berdasarkan Gambar 3.3 dan Gambar 3.5, karyawan Albert sudah melakukan 

penandatangan konfirmasi independensi secara lengkap, pada tanggal 

penerimaan dan terdokumentasi pada register konfirmasi independensi maka 

pengujian atribut c sudah sesuai dan diberikan tanda ✓.  

Kemudian memasukkan hasil pemeriksaan atribut a, b, dan c ke kertas 

kerja pemeriksaan sehingga didapatkan hasil seperti Gambar 3.8 berikut ini: 

Gambar 3.8 

Pemeriksaan Atribut pada Kertas Kerja Pemeriksaan (Sebagian) 

 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 
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Berdasarkan kertas kerja pada Gambar 3.8, pemeriksaan untuk karyawan 

Albert, tidak ada atribut yang mendapat tanda x atau belum sesuai. Sehingga, 

tidak ada remarks yang perlu dicatatkan. Kemudian membuat kesimpulan 

pemeriksaan seperti Gambar 3.9 untuk seluruh penemuan pada pemeriksaan. 

Berdasarkan pemeriksaan atas karyawan Albert, tidak ada penemuan yang 

didapatkan sehingga disimpulkan sebagai berikut: 

Gambar 3.9 

Kesimpulan Pemeriksaan 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data 

sebenarnya) 

 

Dalam menyiapkan kertas kerja pemeriksaan konfirmasi independensi 

tahunan secara keseluruhan tidak didapatkan penemuan sehingga kolom finding 

dikosongkan dan mengisi kolom kesimpulan yaitu berdasarkan pemeriksaan 

yang dilakukan, kebijakan terkait konfirmasi independensi tahunan sudah 

dijalankan dengan baik. Tahap terakhir adalah untuk menyimpan file excel dan 

memberikan hasil pekerjaan kepada pembimbing lapangan.  

 

2. Menyiapkan Kertas Kerja Pemeriksaan Konfirmasi Independensi 

Perikatan  

Kertas Kerja Pemeriksaan Konfirmasi Independensi Perikatan disiapkan dengan 

dokumen template kertas kerja pemeriksaan, formulir penerimaan klien, 
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konfirmasi independensi perikatan, data log aplikasi APT untuk periode 2019 

dengan 10 sampel perikatan. Tujuan dibuatnya Kertas Kerja Pemeriksaan 

Konfirmasi Independensi Perikatan adalah untuk memeriksa apakah konfirmasi 

independensi dalam melakukan perikatan sudah dijalankan dengan baik dan 

sesuai dengan ketentuan KAP. Langkah pertama dalam menyiapkan Kertas 

Kerja Pemeriksaan Independensi Perikatan adalah memperoleh template Kertas 

Kerja Pemeriksaan Konfirmasi Independensi dari supervisor seperti pada 

Gambar 3.10.  

 

Gambar 3.10 

Template Kertas Kerja Pemeriksaan Konfirmasi Independensi Perikatan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

4 5 6 7 

2 

8 9 

10 11 13 

3 

12 
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Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

Berikut adalah elemen-elemen dalam template Kertas Kerja Pemeriksaan 

Independensi Perikatan yang diterima dari supervisor:  

1. Nama Klien 

2. Nama Anggota Perikatan 

3. Posisi anggota perikatan dalam perikatan 

4. Apakah ada auditor expert yang terlibat dalam perikatan 

5. Tanggal Penerimaan Klien 

6. Tanggal Konfirmasi Independensi dilakukan 

7. Apakah anggota perikatan sudah terlibat dalam aplikasi APT 

8. Jenis jasa yang diberikan 

9. Fee perikatan assurance 

10. Unit binis dimana perikatan diberikan 

11. Jenis jasa non-assurance yang diberikan 

12. Fee perikatan non-assurance 

13. Apakah ada potensi isu independensi 

14. Pengujian atribut a 

15. Pengujian atribut b 

16. Pengujian atribut c 

17. Pengujian atribut d 

14 15 16 17 
18 
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18. Remarks/ catatan penemuan 

Langkah berikutnya adalah untuk menerima daftar sampel pemeriksaan 

dari supervisor seperti pada Gam bar 3.11.  

Gambar 3.11 

Daftar Sampel Pemeriksaan 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Langkah selanjutnya dalam menyiapkan kertas kerja pemeriksaan 

konfirmasi adalah memperoleh dokumen pre-engagement yaitu formulir Client 

Acceptance/Client Continuance seperti pada Gambar 3.12 untuk 10 klien yang 

menjadi sampel pemeriksaan pada Gambar 3.11.  
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Gambar 3.12  

Dokumen Formulir Penerimaan Klien Baru (Client Acceptance) 

 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan yang disamarkan dengan data simulasi 

(bukan data sebenarnya) 

Berdasarkan Gambar 3.12 bisa didapatkan nama klien yaitu PT. EPS, dan 

tanggal penerimaan klien pada kotak hitam yaitu 10 Desember 2019. 

PT EPS 

10 Dec 2019 10 Dec 2019 

10 Dec 2019 10 Dec 2019 
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Selanjutnya, mengisi data tersebut ke dalam kertas kerja sehingga didapatkan 

hasil seperti Gambar 3.13.  

Gambar 3.13  

Kertas Kerja Pemeriksaan Independensi Perikatan (Sebagian) 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Langkah selanjutnya adalah untuk memperoleh dokumen konfirmasi 

independensi perikatan seperti Gambar 3.14 untuk seluruh sampel pemeriksaan.  

Gambar 3.14 

Dokumen Konfirmasi Independensi Perikatan 

   

PT EPS 
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Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Berdasarkan data pada Gambar 3.14, bisa didapatkan nama anggota 

perikatan, jabatan, dan tanggal penandatanganan konfirmasi independensi untuk 

perikatan PT. EPS. Anggota tim perikatan terdiri dari Budi (rekan perikatan), 

Indro (EQCR), Made (manajer perikatan), Bona (assistant), Marni (assistant), 

dan Yona (assistant) yang melakukan penandatanganan pada tanggal 10 

Desember 2019. Selanjutnya, mengisi data tersebut ke kertas kerja pemeriksaan 

sehingga didapatkan hasil seperti Gambar 3.15.  

Gambar 3.15  

Kertas Kerja Pemeriksaan Independensi Perikatan (Sebagian) 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 
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Kemudian mengidentifikasi apakah ada anggota yang berperan sebagai 

Audit Expert dalam perikatan. Berdasarkan Gambar 3.15, untuk perikatan PT. EPS 

tidak ada anggota perikatan yang berposisi sebagai audit expert sehingga kolom 

Involevement of Audit Expert diisi dengan N/A. Kemudian mengisi hasil 

identifikasi tersebut dalam kertas kerja pemeriksaan seperti Gambar 3.16.   

Gambar 3.16  

Kertas Kerja Pemeriksaan Independensi Perikatan (Sebagian) 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Langkah selanjutnya adalah untuk membuka aplikasi APT dan memilih 

perikatan untuk klien yang sedang diperiksa. Kemudian membuka team 

management dalam perikatan tersebut untuk melihat apakah seluruh anggota 

perikatan sudah terlibat dalam proses audit seperti Gambar 3.17. 

Gambar 3.17 

 Team Management pada APT 

 
Sumber: Aplikasi APT dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

Budi Made Indro 
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Berdasarkan Gambar 3.17, didapatkan informasi mengenai anggota 

perikatan PT.EPS yaitu Budi, Indro, dan Made sudah terlibat dalam aplikasi APT. 

Sehingga kertas kerja pemeriksaan diisi dengan ‘Yes’. Selain itu informasi 

mengenai jenis jasa yang diberikan dan nilai audit fee didapatkan dari supervisor 

secara lisan. Kemudian berdasarkan hasil identifikasi dari aplikasi APT dan nilai 

audit fee, mengisi kertas kerja pemeriksaan sebagai berikut:  

Gambar 3.18  

Kertas Kerja Pemeriksaan Independensi Perikatan (Sebagian) 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Langkah selanjutnya adalah untuk melakukan pemeriksaan atribut a, yaitu 

apakah rekan atau karyawan sudah menandatangani konfirmasi independensi. 

Berdasarkan Gambar 3.15 perikatan PT. EPS, seluruh anggota perikatan sudah 

menandatangani konfirmasi independensi secara lengkap maka atribut a sudah 

sesuai dan diberikan tanda ✓.  

Setelah itu melakukan pemeriksaan atribut b, yaitu apakah rekan atau 

karyawan sudah melengkapi konfirmasi independensi tepat waktu baik pada awal 

perikatan maupun pada akhir perikatan. Berdasarkan Gambar 3.16 perikatan PT. 

EPS, seluruh anggota perikatan sudah menandatangani konfirmasi independensi 
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baik pada awal dan akhir perikatan maka atribut b sudah sesuai dan diberikan 

tanda ✓. 

Setelah itu melakukan pemeriksaan atribut c, berdasarkan informasi yang 

diberikan oleh supervisor secara lisan bahwa seluruh klien yang menjadi sampel 

tidak memiliki perikatan non-asurans, maka memberikan tanda ‘N/A’ untuk 

menunjukkan bahwa atribut tersebut tidak dilakukan pemeriksaan karena tidak 

sesuai dengan kondisi perikatan.  

Setelah itu melakukan pemeriksaan atribut d, yaitu apakah konfirmasi 

independensi sudah ditandatangani secara tepat waktu.  Dikarenakan 

penandatanganan konfirmasi independensi untuk perikatan PT.EPS adalah pada 

tanggal 10 Desember 2019 dan tanggal penerimaan klien 10 Desember 2019, 

dapat disimpulkan konfirmasi independensi sudah dilakukan secara tepat waktu. 

Sehingga diberikan tanda ✓.  

Berdasarkan hasil pemeriksaan atas atribut a, b, c, dan d untuk  perikatan 

PT. EPS tidak ada atribut yang mendapat tanda x atau belum sesuai.  

Gambar 3.19 

Hasil Pemeriksaan Atribut dalam Kertas Kerja Pemeriksaan 

Independensi Perikatan  

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 
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Berdasarkan kertas kerja pada Gambar 3.19, pemeriksaan untuk 

perikatan PT. EPS, tidak ada atribut yang mendapat tanda x atau belum sesuai. 

Sehingga, tidak ada remarks yang perlu dicatatkan. Kemudian membuat 

kesimpulan pemeriksaan seperti Gambar 3.20 untuk seluruh penemuan pada 

pemeriksaan.  

Gambar 3.20 

Kesimpulan Pemeriksaan 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

  Dalam menyiapkan kertas kerja pemeriksaan konfirmasi independensi 

perikatan tidak didapatkan penemuan sehingga disimpulkan bahwa konfirmasi 

independensi perikatan sudah dilakukan dengan baik sesuai dengan kebijakan 

KAP. Tahap terakhir adalah untuk menyimpan file excel dan memberikan hasil 

pekerjaan kepada pembimbing lapangan.  

 

3. Menyiapkan Kertas Kerja Pemeriksaan Kelengkapan Konfirmasi 

Independensi 

Kertas Kerja Pemeriksaan Kelengkapan Konfirmasi disiapkan dengan template 

Kertas Kerja Pemeriksaan Kelengkapan Konfirmasi Independensi, dokumen list 

penandatangan konfirmasi independensi tahunan, dan list seluruh karyawan dari 

supervisor untuk periode 2019 dengan total 867 karyawan. Tujuan dibuatnya 
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Kertas Kerja Pemeriksaan Kelengkapan Konfirmasi Independensi adalah untuk 

memeriksa apakah seluruh partner dan staff sudah menandatangani konfirmasi 

independensi sesuai dengan kebijakan kantor terkait independensi.  

Langkah pertama dalam menyiapkan Kertas Kerja Pemeriksaan 

Kelengkapan Konfirmasi Independensi Tahunan adalah memperoleh template 

kertas kerja pemeriksaan kelengkapan konfirmasi independensi tahunan seperti 

Gambar 3.21 dari supervisor. 

Gambar 3.21 

 Template Kertas Kerja Pemeriksaan Kelengkapan Konfirmasi 

Independensi Tahunan 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan 

2 4 5 6 

1 2 3 

1 

7 8 
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Berikut adalah elemen-elemen dalam template Kertas Kerja Pemeriksaan 

Kelengkapan Konfirmasi Independensi Tahunan dari supervisor: 

1. Nomor Karyawan 

2. Nama Karyawan 

3. Apakah karyawan tercatat dalam data perusahaan 

4. Anggota Group Partner 

5. Date of Joining  = Tanggal Penerimaan Karyawan  

6. Apakah karyawan sudah menandatangani partners and staff independece 

assessment. 

7. Apakah karyawan pada list data karyawan sudah melakukan 

penandatanganan konfirmasi independensi  

8. Apakah karyawan pada list penandatanganan konfirmasi independensi 

tercatat pada list data karyawan.  

Langkah selanjutnya adalah memperoleh list seluruh karyawan dan list 

penandatanganan konfirmasi independensi tahunan seperti Gambar 3.22 dan 

Gambar 3.23 dari supervisor. 

Gambar 3.22 

 Dokumen List Penandatanganan Konfirmasi Independensi 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 
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Gambar 3.23 

 Dokumen List Karyawan 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Langkah selanjutnya adalah untuk memindahkan seluruh list 

penandatanganan konfirmasi pada Gambar 3.22 dan  seluruh list karyawan pada 

Gambar 3.23 ke kertas kerja pemeriksaaan. Hasil pemindahan data dapat dilihat 

pada Gambar 3.24 dan Gambar 3.25. Selain itu menambahkan centang pada 

kolom ‘Recorded Employee’ pada tabel List of Employees. 

Gambar 3.24 

Kertas Kerja Pemeriksaan Kelengkapan Independensi Tahunan 

(Sebagian) 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data 

sebenarnya) 
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Gambar 3.25 

Kertas Kerja Pemeriksaan Kelengkapan Independensi Tahunan 

 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Setelah memindahkan seluruh data kedalam kertas kerja pemeriksaan, 

langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian pertama, yaitu apakah seluruh 

karyawan yang terdaftar dalam data karyawan sudah melakukan penandatanganan 

independensi tahunan pada awal tahun atau awal penerimaannya.  

Hal ini dilakukan dengan menggunakan fungsi excel vlookup, dengan 

dasar nomor karyawan kemudian mencarinya pada tabel partner and staff 

Independence Assessment Register, dan menarik informasi pada kolom no 6 

(Apakah karyawan sudah menandatangani partners and staff independece 

assessment), sehingga didapatkan hasil seperti Gambar 3.26. 

 

 

6 
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Gambar 3.26  

Hasil Vlookup pada Kertas Kerja Pemeriksaan Kelengkapan 

Konfirmasi Independensi 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

Berdasarkan Gambar 3.26 untuk karyawan dengan nomor induk karyawan 

19173, 19150, 19059 dan 18073, hasil vlookup excel adalah “V” artinya karyawan 

tersebut sudah melakukan penandatanganan independensi tahunan.  

Langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian kedua, yaitu apakah 

seluruh karyawan yang terdaftar dalam partners and staff independece assessment 

register adalah benar karywan yang tercatat dalam data seluruh karyawan. Hal ini 

dilakukan dengan menggunakan fungsi excel vlookup, dengan dasar nomor 

karyawan kemudian mencarinya pada tabel list karyawan, dan menarik informasi 

pada kolom no 3 (Apakah karyawan tercatat dalam data perusahaan), sehingga 

didapatkan hasil seperti Gambar 3.27.  

Gambar 3.27 

Hasil Pengecekan dengan Vlookup 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 
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Berdasarkan Gambar 3.27, untuk karyawan dengan nomor induk 

karyawan 19173, 19150, 19059 dan 18073, hasil vlookup excel adalah “V” artinya 

karyawan yang melakukan penandatanganan konfirmasi independensi sudah 

tercatat. Setelah melakukan kedua pengujian, langkah selanjutnya adalah untuk 

mencatatkan hasil pemeriksaan pada kolom Remarks dalam kertas kerja 

pemeriksaan seperti Gambar 3.28.  

Gambar 3.28 

Hasil Pemeriksaan Kelengkapan Independensi Tahunan 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Berdasarkan Gambar 3.28 dalam menyiapkan kertas kerja pemeriksaan 

kelengkapan konfirmasi independensi tahunan didapatkan hasil bahwa seluruh 

karyawan sudah terdaftar dan seluruh karyawan sudah melakukan 

penandatanganan konfirmasi independensi. Sehingga kesimpulan pemeriksaan 

adalah konfirmasi independensi tahunan sudah dilakukan seluruh karyawan 

dengan baik sesuai dengan kebijakan KAP. Langkah terakhir adalah untuk 

menyimpan file excel dan memberikan hasil kerja ke pembimbing lapangan.  

 

 

 



 

77 
 

4. Menyiapkan Kertas Kerja Pemeriksaan Rotasi Anggota Perikatan 

Kertas Kerja Pemeriksaan Rotasi Anggota Perikatan disiapkan untuk periode 

2019 dengan 7 sampel perikatan. Dokumen yang dibutuhkan adalah template 

Kertas Kerja Pemeriksaan Rotasi Anggota Perikatan, dokumen penerimaan 

klien, dan dokumen konfirmasi independensi anggota perikatan dari supervisor. 

Tujuan dibuatnya Kertas Kerja Pemeriksaan Rotasi Anggota Perikatan adalah 

untuk memeriksa apakah rotasi anggota perikatan sudah dilakukan sesuai 

dengan ketentuan rotasi yang berlaku. Langkah pertama dalam menyiapkan 

Kertas Kerja Pemeriksaan Rotasi Anggota Perikatan adalah menerima template 

seperti Gambar 3.29. 

Gambar 3.29  

Template Kertas Kerja Pemeriksaan Rotasi Anggota Perikatan 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

1 2 3 

4 5 6 
7 8 

9 
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Berikut adalah elemen-elemen dalam template Kertas Kerja Pemeriksaan 

yang didapatkan dari supervisor: 

1. Nama Klien 

2. Kategori Klien 

3. Nama dari Anggota Perikatan 

4. Posisi anggota perikatan dalam perikatan 

5. Jumlah tahun anggota sudah menjadi anggota perikatan klien yang sama  

6. Jumlah tahun maksimal seorang anggota menjadi anggota perikatan klien 

yang sama  

7. Pengujian atribut a  

8. Pengujian atribut b 

9. Nomor catatan penemuan 

Langkah selanjutnya adalah untuk memperoleh daftar sampel dari 

supervisor seperti Gambar 3.30.  

Gambar 3.30 

Daftar Sampel Pemeriksaan 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan yang disamarkan dengan data simulasi 

(bukan data sebenarnya) 
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Langkah selanjutnya adalah untuk memperoleh dokumen penerimaan 

klien baru atau penerimaan klien lama untuk 7 perikatan yang menjadi sampel 

pemeriksaan seperti berikut: 

Gambar 3.31  

Dokumen Penerimaan Klien Baru  

 

 

PT EPS 

10 Dec 2019 

10 Dec 2019 10 Dec 2019 

10 Dec 2019 
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Sumber: Dokumentasi perusahaan yang disamarkan dengan data simulasi 

(bukan data sebenarnya) 

 

Berdasarkan Gambar 3.31, didapatkan informasi mengenai nama klien, 

dan kategori penilaian risiko klien. Sebagai contoh, untuk klien PT. EPS, 

kategori penilaian klien adalah high risk karena entitas mengantisipasi adanya 

penawaran saham ke bursa. Langkah selanjutnya adalah mengisi kertas kerja 

pemeriksaan berdasarkan data tersebut sehingga didapatkan hasil seperti 

Gambar 3.32.   

Gambar 3.32 

Kertas Kerja Pemeriksaan Rotasi Anggota Perikatan (Sebagian) 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 
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Berdasarkan Gambar 3.32, PT. EPS termasuk kategori high risk dengan 

kriteria IPO (Initial Public Offering). Langkah selanjutnya adalah untuk 

memperoleh dokumen Konfirmasi Independensi perikatan dari supervisor 

seperti Gambar 3.33. 

Gambar 3.33 

 Dokumen Konfirmasi Independensi Perikatan 

 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan yang disamarkan dengan data simulasi 

(bukan data sebenarnya) 
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Berdasarkan Gambar 3.33, didapatkan informasi mengenai anggota tim 

perikatan, posisi dalam perikatan, dan lama waktu atau jumlah tahun anggota 

tersebut sudah melakukan perikatan dengan klien yang sama. Sebagai contoh, 

anggota perikatan untuk PT. EPS adalah Budi (rekan perikatan), Indro (EQCR), 

Made (manajer perikatan), Bona (assistant), Marni (assistant), dan Yona 

(assistant). Selain itu, seluruh anggota perikatan belum pernah menjadi anggota 

perikatan untuk PT. EPS. Kemudian berdasarkan data tersebut, mengisi Kertas 

Kerja Rotasi Anggota Perikatan, sehingga didapatkan hasil seperti Gambar 3.34.  

Gambar 3.34 

Kertas Kerja Pemeriksaan Rotasi Anggota Perikatan (Sebagian) 

 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan yang disamarkan dengan data simulasi 

(bukan data sebenarnya) 

 

Langkah selanjutnya adalah untuk memasukkan jumlah tahun maksimal 

seorang anggota perikatan untuk melakukan audit untuk klien yang sama. 

Mengacu kepada ketentuan internal KAP, untuk rekan perikatan/penelaah 

kualitas perikatan jumlah tahun maksimal adalah 3 tahun sedangkan untuk 

manajer perikatan selama 5 tahun dan masa cooling off selama 2 tahun. Sehingga 

didapatkan hasil seperti Gambar 3.35.  
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Gambar 3.35 

 Kertas Kerja Pemeriksaan Rotasi Anggota Perikatan (Sebagian) 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Berdasarkan Gambar 3.35, dalam perikatan Budi, Indro, dan Made 

memiliki jabatan dengan ketentuan rotasi yaitu 3 tahun untuk PIC dan EQCR 

yaitu Budi dan Indro dan 5 tahun untuk MIC yaitu Made. Langkah selanjutnya 

adalah untuk melakukan pemeriksaan atribut pertama (a), apakah dokumentasi 

terkait dengan rotasi sudah terdokumentasi. Berdasarkan Gambar 3.33, untuk 

perikatan PT. EPS, pre-engagement document sudah melakukan dokumentasi 

jumlah tahun setiap anggota memberikan audit pada klien yang sama pada 

dokumen konfirmasi independensi perikatan sehingga pemeriksaan atribut a 

sudah sesuai dan diberikan tanda ✓. 

Kemudian melakukan pemeriksaan untuk atribut kedua (b), apakah rotasi 

sudah dijalankan sesuai dengan pernyataan kebijakan yaitu tidak lebih dari 

jumlah tahun maksimal yang ditentukan seperti Gambar 3.35. Berdasarkan 

Gambar 3.33 dan Gambar 3.35, untuk perikatan PT. EPS, tidak ada anggota 

perikatan yang melanggar ketentuan rotasi sehingga pemeriksaan atribut b sudah 

sesuai dan diberikan tanda ✓.  
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Kemudian, mengisi hasil pemeriksaan atribut tersebut pada kertas kerja 

pemeriksaan. Hasil pemeriksaan atribut untuk perikatan PT. EPS, tidak 

ditemukan penemuan sehingga tidak ada remarks yang dicatatkan dan 

didapatkan hasil seperti Gambar 3.36.   

Gambar 3.36 

 Kertas Kerja Pemeriksaan Rotasi Anggota Perikatan (Sebagian) 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

  

Kemudian, membuat kesimpulan pemeriksaan dan mencatatkannya pada 

kertas kerja pemeriksaan. Berdasarkan hasil pemeriksaan pada Gambar 3.36 

seluruh atribut pemeriksaan sudah sesuai sehingga kesimpulan yang dicatatkan 

adalah penerapan rotasi sudah sesuai seperti Gambar 3.37.  

Gambar 3.37 

Kesimpulan Pemeriksaan 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Dalam menyiapkan kertas kerja pemeriksaan rotasi anggota tim 

perikatan tidak didapatkan penemuan sehingga disimpulkan bahwa rotasi 

anggota tim perikatan sudah dilakukan dengan baik sesuai dengan kebijakan 
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internal KAP. Langkah terakhir adalah untuk menyimpan file excel dan 

memberikan hasil kerja kepada pembimbing lapangan.  

 

5. Menyiapkan Kertas Kerja Pemeriksaan Penerimaan Klien Baru (Client 

Acceptance)  

Kertas Kerja Pemeriksaan Penerimaan Klien Baru disiapkan dengan dokumen 

template kertas kerja pemeriksaan penerimaan klien baru, formulir penerimaan 

klien baru, dokumen konfirmasi independensi perikatan, dan dokumen list 

expertise staff dari supervisor. Kertas Kerja Pemeriksaan dibuat untuk periode 

2019 dengan 3 sampel perikatan. Tujuan dibuatnya Kertas Kerja Pemeriksaan 

Penerimaan Klien Baru adalah untuk memeriksa apakah penerimaan klien baru 

sudah dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Langkah pertama dalam 

menyiapkan kertas kerja pemeriksaan penerimaan klien adalah untuk memperoleh 

template kertas kerja seperti Gambar 3.38 dari supervisor. 

Gambar 3.38 

 Template Kertas Kerja Pemeriksaan Penerimaan Klien Baru 

 

 

 

 

1 2 3 4 
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Sumber: Dokumentasi perusahaan 

Berikut adalah elemen-elemen dalam template Kertas Kerja Pemeriksaan 

Penerimaan Klien Baru dari supervisor: 

1. Nama Klien 

2. Periode perikatan 

3. Kategori klien (high risk/ low risk) 

4. Operasi Bisnis Klien 

5. Nama anggota perikatan 

6. Posisi/ Jabatan anggota perikatan 

7. Expertise staff  

8. Tanggal approval penerimaan klien 

9. Tanggal surat perikatan diterbitkan 

13

10 

11

10 

12

21

0 

10

10 

5 6 7 8 9 
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10. Approval dari Risk Management, Head of audit and assurance, CRO, dan 

Managing Partner 

11. Alasan penarikan perikatan jika terjadi penarikan perikatan 

12. Pengujian atribut 

13. Remarks/ catatan penemuan 

Langkah selanjutnya adalah untuk menerima daftar sampel pemeriksaan 

dari supervisor seperti pada Gambar 3.39.  

Gambar 3.39 

Daftar Sampel Pemeriksaan 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Langkah berikutnya adalah untuk menerima dokumen formulir 

penerimaan klien baru untuk klien yang menjadi sampel perikatan pada Gambar 

3.39 seperti berikut pada Gambar 3.40. 

Gambar 3.40 

 Formulir Penerimaan Klien Baru 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

PT MKS 

Healthcare 

Services 
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Berdasarkan data pada Gambar 3.40, didapatkan data nama klien, periode 

perikatan, operasi bisnis klien yaitu PT. MKS sebagai salah satu sampel 

pemeriksaan untuk periode perikatan 31 Desember 2019 yang memiliki operasi 

bisnis healthcare services. Kemudian, mengisi Kertas Kerja berdasarkan data 

tersebut sehingga didapatkan hasil seperti Gambar 3.41. 

Gambar 3.41 

 Kertas Kerja Pemeriksaan Penerimaan Klien Baru (Sebagian) 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

  

Langkah selanjutnya adalah membuka lembar penilaian Risk Management 

pada formulir penerimaan klien baru mengenai kategori klien high risk/low risk 

seperti Gambar 3.42.  

Gambar 3.42 

 Formulir Penilaian Risiko Klien (Sebagian) 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

PT MKS 
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Berdasarkan informasi pada Gambar 3.42, didapatkan bahwa perikatan 

dengan PT. MKS tergolong sebagai perikatan dengan klien berisiko high risk. 

Langkah selanjutnya adalah mengisi kategori klien tersebut pada kolom kategori 

klien dalam kertas kerja pemeriksaan, sehingga didapatkan hasil seperti Gambar 

3.43.  

Gambar 3.43 

 Kertas Kerja Pemeriksaan Penerimaan Klien 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Setelah mengisi kategori klien, langkah selanjutnya adalah memperoleh 

lembar konfirmasi independensi perikatan dari supervisor seperti Gambar 3.44.  

Gambar 3.44 

Dokumen Konfirmasi Independensi Anggota Perikatan 

 

PT MKS 
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Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Berdasarkan Gambar 3.44, didapatkan data mengenai nama anggota 

dan Ezra Bagus sebagai rekan dan manajer perikatan dalam perikatan PT MKS.  

Selanjutnya adalah mengisi nama anggota perikatan khusus untuk rekan perikatan 

dan manajer perikatan serta jabatannya dalam kertas kerja seperti Gambar 3.45.  

Gambar 3.45 

 Kertas Kerja Pemeriksaan Penerimaan Klien Baru (Sebagian) 

 
 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

  

Setelah mengisi nama anggota perikatan dengan jabatan rekan perikatan 

dan manajer perikatan, langkah selanjutnya adalah memperoleh dokumen list 

expertise staff dari supervisor untuk memeriksa expertise rekan dan manajer 

perikatan seperti Gambar 3.46.  

perikatan dan posisi dalam perikatan pada kotak  hijau  yaitu, Mikkel Zerahya 
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Gambar 3.46 

 Data Expertise Partner dan Manajer 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Berdasarkan Gambar 3.46, didapatkan expertise dari tiap partner dan 

manajer seperti Mikkel yang menjadi rekan perikatan PT. MKS memiliki 

expertise pada healthcare services, kemudian memasukkan data tersebut dalam 

kertas kerja seperti Gambar 3.47.  

Gambar 3.47 

 Kertas Kerja Pemeriksaan Penerimaan Klien Baru (Sebagian) 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Langkah selanjutnya adalah membuka formulir penerimaan klien seperti 

Gambar 3.48 pada bagian approval perikatan. 
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Gambar 3.48 

 Formulir Penerimaan Klien Baru 

 

Berdasarkan Gambar 3.48 didapatkan data mengenai tanggal approval dan 

tanggal approval dari engagement manager, engagement partner, risk 

management, dan head of audit adalah 12 Agustus 2019 dan tanggal surat 

perikatan adalah 12 Agustus 2019. Kemudian berdasarkan data tersebut mengisi 

kertas kerja dengan tanggal approval dan tanggal surat perikatan diterbitkan 

seperti Gambar 3.49.  

Gambar 3.49 

Kertas Kerja Pemeriksaan Penerimaan Klien Baru (Sebagian) 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

12 Aug 2019 12 Aug 2019 

12 Aug 2019 
12 Aug 2019 

12 Aug 2019 
 

surat perikatan seperti pada kotak oranye dan hijau.  Berdasarkan Gambar 3.48, 
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Kemudian berdasarkan Gambar 3.48, didapatkan juga data bahwa 

penerimaan klien sudah mendapatkan approval oleh Risk Management, Head of 

Audit and Assurance, CRO, dan Managing Partner  seperti terlihat pada kotak 

hitam. Kemudian, mengisi kertas kerja sesuai dengan approval perikatan yang 

diberikan oleh Risk Management, Head of Audit and Assurance, CRO, dan 

Managing Partner sehingga didapatkan hasil seperti Gambar 3.50.  

Gambar 3.50 

 Kertas Kerja Pemeriksaan Penerimaan Klien Baru 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Langkah selanjutnya adalah melakukan pemeriksaan atribut.  Pemeriksaan 

atribut yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan atribut a, apakah pre-engagement document sudah mendapatkan 

approval dan dibuat secara tepat waktu. Untuk perikatan PT. MKS, mengacu 

pada Gambar 3.48 dan 3.50 seluruh kolom approval sudah ditandatangani 

maka pemeriksaan atribut a sudah sesuai dan diberikan tanda ✓. 

b. Pemeriksaan atribut b, apakah kategori high risk/low risk sudah 

terdokumentasi. Untuk perikatan PT. MKS, mengacu pada Gambar 3.42 
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kategori high risk/low risk sudah terdokumentasi maka pemeriksaan atribut b 

sudah sesuai dan diberikan tanda ✓. 

c. Pemeriksaan atribut c, apakah pre-engagement document sudah diterima oleh 

orang yang sesuai. Untuk perikatan PT. MKS, mengacu pada Gambar 3.48 

sudah ada stamp approval dari risk management maka pemeriksaan atribut c 

sudah sesuai dan diberikan tanda ✓. 

d. Pemeriksaan atribut d, apakah approval dari penerimaan klien baru sudah tepat 

waktu. Untuk perikatan PT. MKS, mengacu pada Gambar 3.49 seluruh 

approval sudah didapatkan tidak lebih dari tanggal surat perikatan maka 

pemeriksaan atribut d sudah sesuai dan diberikan tanda ✓. 

e. Pemeriksaan atribut e, apakah clearance form sudah dilamirkan dalam pre-

engagement document. Untuk PT. MKS, dokumen clearance form sudah 

dilampirkan dalam pre-engagement document maka pemeriksaan atribut e 

sudah sesuai dan diberikan tanda ✓. 

f. Pemeriksaan atribut f, apakah penilaian mengenai penerimaan klien sudah 

dilakukan dengan sesuai. Untuk PT. MKS, berdasarkan formulir penerimaan 

klien, penilaian penerimaan klien sudah dilengkapi maka pemeriksaan atribut 

f sudah sesuai dan diberikan tanda ✓. 

g. Pemeriksaan atribut g, apakah penilaian latar belakang perusahaan sudah 

dilakukan oleh anggota perikatan dan di dokumentasikan dalam pre-

engagement document. Untuk PT. MKS, dalam pre-engagement document 

sudah dilampirkan penilaian latar belakang perusahaan maka pemeriksaan 

atribut e sudah sesuai dan diberikan tanda ✓. 



 

95 
 

Sedangkan untuk hasil pemeriksaan atribut h, dan i didapatkan dari 

supervisor secara lisan .Kemudian mengisi hasil pemeriksaan atribut a, b, c, d, e, 

f, g, h, dan i ke dalam kertas kerja pemeriksaan sehingga didapatkan hasil seperti 

Gambar 3.51.  . 

Gambar 3.51 

Hasil Pengujian Atribut Kertas Kerja Pemeriksaan Penerimaan Klien Baru

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Langkah selanjutnya dalam menyiapkan kertas kerja pemeriksaan 

penerimaan klien baru adalah mencatatkan kesimpulan dari pemeriksaan yang 

dilakukan seperti Gambar 3.52. 

Gambar 3.52 

Kesimpulan Pemeriksaan Penerimaan Klien Baru 

 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

 

Dalam menyiapkan kertas kerja pemeriksaan penerimaan klien baru tidak 

didapatkan penemuan sehingga disimpulkan bahwa penerimaan klien baru sudah 

dilakukan dengan baik sesuai dengan kebijakan internal perusahan. Langkah 
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terakhir dalam menyiapkan kertas kerja pemeriksaan penerimaan klien baru 

adalah untuk menyimpan file excel dan menyerahkannya kepada pembimbing 

lapangan.  

 

6. Menyiapkan Kertas Kerja Pemeriksaan Penerimaan Klien Lama (Client 

Continuance)  

Kertas Kerja Pemeriksaan Penerimaan Klien Lama disiapkan dengan dokumen 

template kertas kerja pemeriksaan penerimaan klien lama, formulir penerimaan 

klien lama, dan dokumen konfirmasi independensi perikatan untuk periode 2019 

dengan 3 sampel perikatan. Tujuan dibuatnya Kertas Kerja Pemeriksaan 

Penerimaan Klien Lama adalah untuk memeriksa apakah penerimaan klien lama 

sudah dilakukan sesuai dengan ketentuan internal perusahaan yang berlaku.  

Langkah pertama dalam menyiapkan kertas kerja pemeriksaan penerimaan 

klien lama adalah untuk memperoleh template seperti Gambar 3.53 dari 

supervisor. 

Gambar 3.53  

Template Kertas Kerja Pemeriksaan Penerimaan Klien Lama 

 

 

 

 

 

 

 

1 3

  1 

2 



 

97 
 

 

 

 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

 

Berikut adalah elemen-elemen dalam template Kertas Kerja Pemeriksaan 

Penerimaan Klien Lama dari supervisor: 

1. Nama Klien 

2. Kategori Klien (High Risk/ Low Risk)  

3. Rekan Perikatan 

4. Tanggal Approval Perikatan 

5. Tanggal surat perikatan diterbitkan 

6. Approval 

7. Alasan penarikan kembali perikatan 

8. Pengujian atribut 

9. Remarks / catatan penemuan 

9 7 
8 

4 5 
6 
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Selain template Kertas Kerja Pemeriksaan diperoleh juga daftar sampel 

pemeriksaan dari supervisor seperti pada Gambar 3.54. 

Gambar 3.54 

Daftar Sampel Pemeriksaan 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

  Selanjutnya adalah menerima dokumen formulir penerimaan klien lama 

untuk klien yang menjadi sampel perikatan pada Gambar 3.57. Formulir 

penerimaan klien lama seperti Gambar 3.55 dari supervisor. 

Gambar 3.55 

 Formulir Penerimaan Klien Lama 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

PT KMF 
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Berdasarkan Gambar 3.56, didapatkan data mengenai nama klien yaitu 

PT.KMF. Kemudian memasukkan data nama klien pada kertas kerja sehingga 

didapatkan hasil seperti Gambar 3.56.  

Gambar 3.56 

 Kertas Kerja Pemeriksaan Penerimaan Klien Lama 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Selanjutnya adalah membuka dokumen penilaian risiko pada formulir 

penerimaan klien lama seperti Gambar 3.57.  

Gambar 3.57 

 Dokumen Penilaian Risiko  

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Berdasarkan Gambar 3.57, didapatkan data mengenai risiko perikatan PT. 

KMF yaitu High Risk. Kemudian, memasukkan penilaian risiko tersebut ke dalam 

kertas kerja sehingga didapatkan hasil seperti Gambar 3.58. 

.  

PT KMF 
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Gambar 3.58 

Kertas Kerja Pemeriksaan Penerimaan Klien Lama 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Langkah selanjutnya adalah membuka dokumen penerimaan klien lama 

bagian approval seperti Gambar 3.59.  

Gambar 3.59 

 Dokumen Approval Penerimaan Klien Lama 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 Berdasarkan Gambar 3.59, didapatkan tanggal approval, tanggal surat 

perikatan, dan otorisasi approval dari risk management, head of audit and 

assurance¸ CRO, dan Managing Partner. Untuk perikatan PT. KMF, approval 

didapatkan pada tanggal 11 Oktober 2019 dan Surat Perikatan diterbitkan pada 11 

11 Oct 2019 

11 Oct 2019 

 

11 Oct 2019 

11 Oct 2019 

PT KMF 

11 Oct 2019 
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Oktober 2019. Kemudian memasukkan data tersebut ke Kertas Kerja Pemeriksaan 

sehingga didapatkan seperti Gambar 3.60.  

Gambar 3.60 

 Kertas Kerja Pemeriksaan Penerimaan Klien Lama (Sebagian) 

 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Langkah selanjutnya adalah untuk melaksanakan pemeriksaan atribut. 

Berikut adalah daftar pemeriksaan atribut yang dilakukan:  

a. Melakukan pemeriksaan atribut a, apakah dokumen pre-engagement sudah 

mendapatkan approval. Berdasarkan Gambar 3.59 untuk perikatan PT. KMF 

approval ditandatangani pada 11 Oktober 2019 artinya pemeriksaan atribut a 

sudah sesuai maka diberikan tanda ✓. 
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b. Melakukan pemeriksaan atribut b, apakah kategori penilaian risiko sudah 

terdokumentasi dengan baik. Untuk perikatan PT. KMF kategori penilaian 

risiko sudah dilengkapi dan dijawab seperti pada Gambar 3.57 artinya 

pemeriksaan atribut b sudah sesuai maka diberikan tanda ✓. 

c. Melakukan pemeriksaan atribut c, apakah dokumen pre-engagement sudah di 

approve oleh orang yang sesuai. Berdasarkan Gambar 3.59 untuk perikatan 

PT. KMF approval didapatkan pada 11 Oktober dan ditandatangani oleh Risk 

Management, Head of Audit and Assurance, CRO, dan Managing Partner 

artinya pemeriksaan atribut c sudah sesuai maka diberikan tanda ✓. 

d. Melakukan pemeriksaan atribut d, apakah approval penerimaan klien lama 

didapatkan tidak lebih dari tanggal penerbitan surat perikatan. Berdasarkan 

Gambar 3.60, untuk perikatan PT. KMF approval didapatkan pada 11 

Oktober dan surat perikatan diterbitkan pada 11 Oktober artinya pemeriksaan 

atribut c sudah sesuai maka diberikan tanda ✓. 

e. Melakukan pemeriksaan atribut e, apakah clearance form sudah didapatkan 

sebelum melakukan penerimaan klien lama. Untuk PT. KMF, dokumen 

clearance form sudah dilampirkan dalam pre-engagement document maka 

pemeriksaan atribut e sudah sesuai dan diberikan tanda ✓. 

f. Melakukan pemeriksaan atribut f, apakah penilaian untuk melakukan 

penerimaan klien lama sudah sesuai. Untuk perikatan PT. KMF pre-engagemt 

document sudah melampirkan penilaian risiko perikatan seperti pada Gambar 

3.57 artinya pemeriksaan atribut c sudah sesuai maka diberikan tanda ✓. 
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g. Melakukan pemeriksaan atribut g, apakah dokumen penarikan perikatan 

sudah disiapkan secara tepat jika ada penarikan perikatan. Berdasarkan 

informasi dari supervisor perikatan PT. KMF tidak ada penarikan perikatan 

maka diberikan tanda ‘N/A’. 

 

Kemudian memasukkan hasil pengujian atribut a, b, c, d, e, f, dan g ke 

dalam kertas kerja pemeriksaan sehingga didapatkan hasil seperti Gambar 3.61  

Gambar 3.61 

Hasil Penilaian Atribut  

 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Berdasarkan hasil pemeriksaan atribut pada Gambar 3.61, seluruh atribut 

pemeriksaan sudah terpenuhi. Langkah selanjutnya dalam menyiapkan kertas 

kerja pemeriksaan penerimaan klien baru adalah menuliskan kesimpulan dari 

pemeriksaan seperti Gambar 3.62. 

 

Gambar 3.62 

Kesimpulan dari Pemeriksaan 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 
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Berdasarkan Gambar 3.62, dalam menyiapkan kertas kerja pemeriksaan 

penerimaan klien lama tidak didapatkan penemuan sehingga disimpulkan bahwa 

penerimaan klien lama sudah dilakukan dengan baik sesuai dengan kebijakan 

kantor. Langkah terakhir dalam menyiapkan kertas kerja pemeriksaan penerimaan 

klien baru adalah untuk menyimpan file excel dan menyerahkannya kepada 

pembimbing lapangan.  

 

7. Menyiapkan Kertas Kerja Pemeriksaan Komposisi dari Anggota Tim 

Perikatan 

Kertas Kerja dibuat untuk periode 2019 dengan template kertas kerja, dokumen 

formulir penerimaan klien, dokumen konfirmasi independensi perikatan, data dari 

aplikasi APT, dan list expertise staff untuk 10 sampel perikatan. Tujuan dibuatnya 

Kertas Kerja Pemeriksaan Komposisi dari Anggota Tim Perikatan adalah untuk 

melakukan pemeriksaan apakah komposisi anggota perikatan sudah sesuai dengan 

ketentuan perusahaan dalam melakukan perikatan.  

Langkah pertama dalam menyiapkan kertas kerja adalah menerima template 

Kertas Kerja Pemeriksaan seperti Gambar 3.63 dari supervisor.  

 

Gambar 3.63  

Template Kertas Kerja Pemeriksaan Komposisi dari Anggota Perikatan 

 

 

 

1 3 2

2 

4 5 
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Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

Berikut adalah elemen-elemen dalam template Kertas Kerja Pemeriksaan 

Komposisi Anggota Tim Perikatan dari supervisor: 

1. Nama Klien 

2. Operasi Bisnis klien 

3. Fee Audit 

4. Nama anggota perikatan 

5. Posisi dalam perikatan 

6. Apakah anggota perikatan termasuk dalam aplikasi APT 

7. Expertise dari anggota perikatan 

8. Pengujian atribut 

9. Remarks/catatan penemuan 

Langkah selanjutnya adalah menerima daftar sampel pemeriksaan dari 

supervisor seperti Gambar 3.64.  

 

 

 

 

9 6 7 8 
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Gambar 3.64 

Daftar Sampel Pemeriksaan 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

Setelah memperoleh daftar sampel perikatan, selanjutnya adalah 

memperoleh dokumen formulir penerimaan klien untuk 10 perikatan dengan klien 

yang menjadi sampel pemeriksaan pada Gambar 3.64. Formulir penerimaan klien 

baru/klien lama seperti Gambar 3.65.  

Gambar 3.65 

 Formulir Penerimaan Klien Baru 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

X 

 

PT EPS 
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Berdasarkan Gambar 3.65, formulir yang diterima adalah sampel PT. EPS 

dengan sektor industri manufaktur. Langkah selanjutnya adalah  memperoleh 

dokumen konfirmasi independensi anggota perikatan seperti Gambar 3.66 untuk 

mengetahui anggota perikatan.  

Gambar 3.66 

 Dokumen Konfirmasi Independensi Perikatan 

   

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Berdasarkan Gambar 3.65 dan Gambar 3.66 didapatkan nama klien 

perikatan, bidang operasi perusahaan, nama dari seluruh anggota perikatan serta 

posisi dalam perikatan. Untuk perikatan PT. EPS, anggota perikatan terdiri dari 

Budi (rekan perikatan), Indro (rekan perikatan), Nanda (EQCR), Made (manajer 

perikatan), Bona (assistant), Marni (assistant), dan Yona (assistant). Selain itu 

juga mendapatkan jumlah audit fee dari supervisor secara lisan. Berdasarkan data 
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tersebut, mengisi kertas kerja pemeriksaan sehingga didapatkan hasil seperti 

Gambar 3.67.   

Gambar 3.67 

 Kertas Kerja Pemeriksaan Komposisi Anggota Perikatan (Sebagian) 
 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Kemudian, membuka aplikasi APT untuk perikatan yang menjadi sampel 

inspeksi untuk mengetahui apakah seluruh anggota perikatan sudah terlibat dalam 

proses audit dalam aplikasi APT. Membuka bagian team management pada 

aplikasi seperti Gambar 3.68.  

Gambar 3.68 

 Team Management pada APT 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Berdasarkan Gambar 3.68 didapatkan data mengenai siapa saja dari anggota 

perikatan yang sudah terlibat dalam aplikasi APT dan dalam proses audit. Dapat 

dilihat bahwa Budi (rekan perikatan) sudah terlibat dalam proses audit dalam 

 

Budi   
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aplikasi APT. Kemudian, memasukkan hasil pengecekan tersebut ke kertas kerja 

pemeriksaan sehingga didapatkan hasil seperti Gambar 3.69. 

Gambar 3.69 

 Kertas Kerja Pemeriksaan Komposisi Anggota Perikatan (Sebagian) 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Berdasarkan Gambar 3.69, dapat dilihat bahwa pada kolom Member in the 

APT or not, Budi mendapat hasil “Yes”. Langkah selanjutnya adalah memperoleh 

dokumen list expertise staff KAP dari supervisor seperti Gambar 3.70.  

Gambar 3.70 

 Dokumen List Expertise Staff 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 Berdasarkan Gambar 3.70 didapatkan data expertise dari staff Budi yaitu 

Manufaktur. Kemudian memasukkan data tersebut ke Kertas Kerja Pemeriksaan 

sehingga didapatkan hasil seperti Gambar 3.71. 
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Gambar 3.71 

 Kertas Kerja Pemeriksaan Komposisi Anggota Tim Perikatan 

 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

 Langkah berikutnya adalah melakukan pengujian atribut berdasarkan list 

atribut pengujian. Berikut adalah pengujian atribut yang dilakukan:  

1. Apakah workload sudah dipantau dengan sesuai. KAP belum menerapkan 

pemantauan workload sehingga untuk setiap sampel perikatan, atribut a diisi 

dengan ‘N/A’. 

2. Apakah anggota perikatan sudah memiliki kompetensi yang cukup. 

Berdasarkan Gambar 3.71 untuk perikatan PT. EPS dengan industri 

manufaktur, rekan perikatan Budi memiliki expertise pada bidang manufaktur 

maka atribut a sudah sesuai dan memberikan tanda ✓. 

3. Apakah anggota perikatan memiliki komposisi yang baik. Berdasarkan 

Gambar 3.69 untuk perikatan PT. EPS, anggota perikatan sudah terdiri dari dari 

rekan, manajer, senior, dan assistant maka pemeriksaan atribut b sudah sesuai 

dan memberikan tanda ✓. 

4. Apakah waktu kerja staff professional yaitu rekan dan manajer mencapai waktu 

minimum untuk dibebankan. KAP belum menerapkan pemantauan workload 

sehingga untuk setiap sampel perikatan, atribut d diisi dengan ‘N/A’.  
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Berdasarkan pengujian atribut yang dilakukan, didapatkan hasil 

pemeriksaan atribut a, b, c, dan d yang kemudian akan dimasukan ke dalam kertas 

kerja pemeriksaaan seperti Gambar 3.72. 

Gambar 3.72  

Kertas Kerja Pemeriksaan Komposisi Anggota Tim Perikatan  (Sebagian) 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

Langkah selanjutnya dalam menyiapkan kertas kerja pemeriksaan 

komposisi anggota perikatan adalah menuliskan kesimpulan atas pemeriksaan 

yang dilakukan.  

Gambar 3.73  

Kesimpulan Pemeriksaan Komposisi Anggota Tim Perikatan 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

 

Berdasarkan Gambar 3.73, dalam menyiapkan kertas kerja pemeriksaan 

komposisi anggota tim perikatan tidak didapatkan penemuan sehingga 

disimpulkan bahwa komposisi anggota tim perikatan sudah baik sesuai dengan 

kebijakan kantor. Langkah terakhir dalam menyiapkan kertas kerja pemeriksaan 

penerimaan klien baru adalah untuk menyimpan file excel dan menyerahkannya 

kepada pembimbing lapangan.  
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8. Menyiapkan List Pending Document Request Program Inspeksi Internal 

bagian Functional Areas 

List Pending Document Request disiapkan berdasarkan index kertas kerja 

pemeriksaan dan template Kertas Kerja Pemeriksaan yang dibuat yaitu sebanyak 

14 dan untuk periode Pemeriksaan tahun 2019. Tujuan dibuatnya List Pending 

Document Request adalah untuk mendokumentasikan bukti pemeriksaan yang 

masih belum didapatkan dalam proses inspeksi internal bagian Functional Areas 

dan memudahkan follow-up. Langkah pertama dalam menyiapkan list pending 

document request adalah memperoleh index Kertas Kerja Pemeriksaan seperti 

Gambar 3.75. 

 

Gambar 3.74 

Index Kertas Kerja Pemeriksaan 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan  

 

Berdasarkan Gambar 3.74, didapatkan informasi mengenai kertas kerja 

yang akan disiapkan dalam inspeksi internal bagian functional areas serta index 
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untuk masing-masing kertas kerja. Langkah selanjutnya adalah mendapatkan 

kertas kerja pemeriksaan sementara dari supervisor untuk 14 kertas kerja yang 

sedang dikerjakan pada Gambar 3.75 sebagai berikut: 

Gambar 3.75 

Kertas Kerja Pemeriksaan Sementara 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

Setelah mendapatkan kertas kerja, langkah selanjutnya adalah memeriksa 

informasi apa yang masih belum diperoleh. Berdasarkan Gambar 3.75, kertas 

kerja sementara yang diberikan adalah kertas kerja pemeriksaaan korespondensi 

internal KAP. Sedangkan informasi yang masih dibutuhkan adalah internal memo 

KAP. Hasil mencocokkan jenis kertas kerja dengan index pada Gambar 3.74 

didapatkan bahwa kertas kerja terkait korespondensi internal KAP adalah kertas 

kerja dengan index 1.1.  

Berdasarkan hal tersebut, mencatatkan dokumen yang dibutuhkan pada file 

excel, memberikan keterangan index, dan penjelasan singkat untuk dokumen 

tersebut seperti Gambar 3.76.  
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Gambar 3.76  

File Excel Pending Document Request 

  
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Berdasarkan pemeriksaan yang dilakukan dalam menyiapkan list pending 

document request didapatkan 4 jenis dokumen yang masih perlu di follow-up yaitu 

internal memo, minutes of meeting, Pre-Engagement Document, dan CPD 

Monitoring. Langkah terakhir adalah menyimpan file excel dan memberikannya 

kepada pembimbing lapangan untuk dikirimkan kepada divisi tertentu dalam 

KAP.  

 

9. Menyiapkan Laporan High Risk Client  

High Risk Client Report dibuat untuk 3 periode (Juli-September) atas 204 jumlah 

perikatan berdasarkan laporan high risk client periode sebelumnya, register high 

risk client, dan log APT, dan dokumen monitoring PED. Tujuan dibuatnya laporan 

high risk client adalah melakukan monitoring terhadap perikatan dengan klien 

yang tergolong berisiko tinggi. Langkah pertama dalam menyiapkan High Risk 

Client adalah menerima file softcopy laporan High Risk Client periode sebelumnya 

(Juni 2020) seperti Gambar 3.77 dari supervisor.  
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Gambar 3.77  

High Risk Client Report 

 

 

 

 
 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

Berikut adalah elemen-elemen dalam laporan High Risk Client Report dari 

supervisor: 

1. Nomor TOR 

2. Nama klien 

3. Jenis jasa yang diberikan 

1

1 

2 3 

5 6 7 8 

4 
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4. Periode perikatan 

5. Penugasan Engagement Quality Control Reviewer (EQCR) 

6. Keterlibatan EQCR dalam perikatan 

7. Status Monitoring Pre- Engagement Document (PED) 

8. Penerimaan perikatan 

Berdasarkan Gambar 3.77, didapatkan informasi mengenai nama klien, 

jenis perikatan, dan periode perikatan. Selain laporan high risk client diperoleh 

juga dokumen list high risk client periode Juli dari supervisor seperti Gambar 

3.78. 

Gambar 3.78 

Dokumen List High Risk Client 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

 Berdasarkan Gambar 3.78 untuk laporan periode Juli, didapatkan bahwa 

masih ada perikatan selain audit dalam dokumen sehingga langkah selanjutnya 

adalah melakukan filter data high risk client atas jasa yang diberikan hanya untuk 

audit dan untuk periode 2019-2020. Hasil filter data dapat dilihat pada Gambar 

3.79. 
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Gambar 3.79 

Hasil Filter Data High Risk Client  

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

Berdasarkan Gambar 3.79, dapat dilihat bahwa setelah dilakukan filter 

data yang akan digunakan sudah berisi hanya untuk jasa audit dan untuk periode 

2019-2020.  Setelah itu hasil filter data dipindahkan ke sheet excel baru. 

Kemudian mengurutkan daftar high risk client periode Juli dengan sort sesuai 

abjad seperti Gambar 3.80.  

Gambar 3.80 

Hasil Sort Data High Risk Client

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Berdasarkan Gambar 3.80, data high risk client sudah berurutan sesuai 

dengan abjad. Langkah selanjutnya adalah membuka dan memindahkan data pada 

laporan high risk client periode sebelumnya yaitu Juni 2020 dari supervisor seperti 

Gambar 3.81 ke sheet excel baru.    
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Gambar 3.81  

Laporan High Risk Client  

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Setelah memindahkan data nama klien, jenis perikatan, dan periode 

perikatan ke sheet excel baru, data tersebut di-sort sesuai dengan abjad sehingga 

didapatkan hasil seperti Gambar 3.82.  

Gambar 3.82  

Hasil Sort Data Laporan High Risk Client periode Juni 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

 Berdasarkan Gambar 3.82, data high risk client sudah berurutan sesuai 

abjad. Kemudian, setelah kedua data sudah urut abjad, memindahkan tabel data 

high risk client periode Juni pada sheet excel yang sama dengan data list high risk 

client periode Juli untuk dibandingkan seperti Gambar 3.83 dengan posisi tabel dari 

list high risk client periode Juli di kiri dan data dari laporan high risk client periode 

Juni disebelah kanan.  
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Gambar 3.83 

 Perbandingan Tabel High Risk dan Laporan Periode Juni 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi 

 

Berdasarkan tabel perbandingan untuk nama klien, jasa yang diberikan, dan 

periode perikatan pada Gambar 3.83 ditemukan adanya perbedaan yaitu pada baris 

ketiga (kotak oranye). Sehingga teridentifikasi bahwa pada baris ketiga ada 

penambahan high risk client antara laporan periode sebelumnya (Juni) dan list high 

risk client (Juli). Selanjutnya, dikarenakan ada perbedaan yaitu penambahan high 

risk client API, dengan periode perikatan 31 Maret 2020 pada periode Juli, maka 

memberi tanda untuk klien baru seperti Gambar 3.84.  

Gambar 3.84  

Hasil Identifikasi Penambahan Klien Baru 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

 

Berdasarkan Gambar 3.84, didapatkan bahwa ada penambahan klien yaitu 

API untuk perikatan audit periode 31 Maret 2020. Langkah selanjutnya adalah 

memasukkan informasi tersebut ke dalam laporan high risk client periode berjalan 

seperti Gambar 3.85. 
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Gambar 3.85 

 Hasil Penambahan Klien Baru 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Setelah menambahkan high risk client baru seperti pada Gambar 3.85, 

langkah selanjutnya adalah memeriksa penugasan EQCR dalam perikatan 

tersebut. Hal ini dilakukan dengan melihat dokumen list high risk client periode 

Juli 2020 pada Gambar 3.86.  

Gambar 3.86 

 Dokumen List High Risk Client (Sebagian) 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data 

sebenarnya) 

Berdasarkan Gambar 3.86, didapatkan data bahwa periode perikatan adalah 

31 Maret 2020, sehingga informasi yang dilihat mengacu ke kolom ‘EQCR 

Partner 2020’ pada Gambar 3.86. Berdasarkan Gambar 3.86, EQCR sudah 

ditentukan yaitu TW, sehingga inisial EQCR yang ditugaskan dimasukkan ke 

laporan high risk client seperti Gambar 3.87. 
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Gambar 3.87  

Laporan High Risk Client (Sebagian) 

 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Setelah menambahkan penugasan EQCR, langkah selanjutnya adalah 

memeriksa keterlibatan EQCR dalam perikatan tersebut dengan melihat 

keterlibatannya dalam proses audit yang dilakukan pada aplikasi APT. Hal ini 

dilakukan dengan memperoleh dokumen log APT seperti Gambar 3.88 yang 

diberikan oleh supervisor.  

Gambar 3.88  

Data Log APT 

 

 

 

 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Berikut adalah elemen-elemen dalam data log APT pada Gambar 3.88: 

1. Nama klien 

2. Periode perikatan 

3. Jenis APT 

1 2 3 4 5 6 7 8 
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4. Jenis perikatan 

5. Status perikatan 

6. Nama anggota perikatan 

7. Peran anggota dalam perikatan 

8. Tipe signoff yang dilakukan 

Untuk mempermudah pencarian aktivitas EQCR, data log aktivitas APT di-

filter terlebih dahulu untuk jenis perikatan client, periode 2019-2020, dan aktivitas 

dilakukan oleh jenis anggota EQCR seperti Gambar 3.89.  

 

Gambar 3.89 

 Hasil Filter Log APT 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Setelah itu, dilakukan pencarian mengenai keterlibatan EQCR untuk setiap 

high risk client dalam laporan seperti Gambar 3.90. 

Gambar 3.90 

 Hasil Pencarian EQCR 

 
 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 
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Berdasarkan Gambar 3.90, dalam log APT sudah ada EQCR untuk perikatan 

dengan high risk client API, sehingga diberikan tanda Yes pada kolom ‘EQCR 

Involvement’ dalam laporan high risk client seperti Gambar 3.91.    

 

Gambar 3.91 

 Hasil Pengecekan Involvement of EQCR 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Langkah selanjutnya adalah untuk memperoleh dokumen monitoring pre-

engagement document dari Risk Management. Kemudian memeriksa status dari 

pre-engagement document untuk semua high risk client seperti Gambar 3.92. 

Gambar 3.92 

Dokumen Monitoring Pre-Engagement Document 
 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Berdasarkan dokumen monitoring pre-engagement document (PED) pada 

Gambar 3.92, status PED perikatan audit dengan klien API periode 31 Maret 2020 

adalah ‘COMPLETE’ artinya PED sudah dilengkapi oleh tim perikatan. Setelah 
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mengetahui hal tersebut, melakukan update status pre-engagement document  

pada laporan high risk client seperti Gambar 3.93.  

Gambar 3.93 

 Hasil Update Monitoring Pre-Engagement Document 

 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Dalam mengerjakan laporan high risk client didapatkan penambahan 

sebanyak 69 klien. Jumlah EQCR yang sudah terlibat sebanyak 100%. Status PED 

yang sudah lengkap sebanyak 204. Tahap terakhir dalam menyiapkan Laporan 

high risk client adalah menyimpan file excel dan memberikan hasil pekerjaan 

kepada pembimbing lapangan.  

 

10. Menyiapkan Laporan Engagement Quality Control Reviewer  

Laporan Engagement Quality Control Reviewer dibuat berdasarkan template 

laporan, register high risk client, data log APT menggunakan data sebanyak 204 

jumlah perikatan untuk 3 periode (Juli 2020-September 2020) yang diterima dari 

supervisor. Tujuan dibuatnya laporan EQCR adalah monitoring KAP terhadap 

keterlibatan penelaah kualitas perikatan dalam perikatan dengan klien yang 

tergolong berisiko tinggi. Langkah pertama dalam menyiapkan High Risk Client 

adalah menerima file softcopy laporan EQCR periode sebelumnya (Juni 2020) 

seperti Gambar 3.94.  
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Gambar 3.94 

High Risk Client Report 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

Berikut adalah elemen-elemen dalam laporan EQCR Report dari supervisor: 

1. Nama EQCR 

2. Nama klien 

3. Periode perikatan 

4. Keterlibatan EQCR 

5. Progress EQCR dalam APT  

 

Berdasarkan Gambar 3.46, didapatkan informasi mengenai nama klien, 

jenis perikatan, dan periode perikatan. Selain laporan EQCR diperoleh juga 

dokumen list high risk client periode Juli dari supervisor seperti Gambar 3.95.  

1

1 

2 3 

4 5 
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Gambar 3.95 

Dokumen List High Risk Client 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

 Berdasarkan Gambar 3.95 untuk laporan periode Juli, didapatkan bahwa 

masih ada perikatan selain audit dalam dokumen sehingga langkah selanjutnya 

adalah melakukan filter data high risk client atas jasa yang diberikan hanya untuk 

audit dan untuk periode 2019-2020. Hasil filter data dapat dilihat pada Gambar 

3.96. 

Gambar 3.96  

Hasil Filter Data High Risk Client  

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

Berdasarkan Gambar 3.96, dapat dilihat bahwa setelah dilakukan filter 

data yang akan digunakan sudah berisi hanya untuk jasa audit dan untuk periode 

2019-2020.  Setelah itu hasil filter data dipindahkan ke sheet excel baru. 

Kemudian mengurutkan daftar high risk client periode Juli dengan sort sesuai 

abjad seperti Gambar 3.97.  
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Gambar 3.97 

Hasil Sort List High Risk Client

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Berdasarkan Gambar 3.97, data high risk client sudah berurutan sesuai 

dengan abjad. Langkah selanjutnya adalah membuka dan memindahkan data pada 

laporan EQCR periode sebelumnya yaitu Juni 2020 dari supervisor seperti 

Gambar 3.98 ke sheet excel baru.    

Gambar 3.98 

Laporan EQCR  

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Setelah memindahkan data nama klien, jenis perikatan, dan periode 

perikatan ke sheet excel baru, data tersebut di-sort sesuai dengan abjad sehingga 

didapatkan hasil seperti Gambar 3.99.  
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Gambar 3.99 

Hasil Sort Data Laporan Periode Sebelumnya (Juni) 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

 Berdasarkan Gambar 3.99, data high risk client sudah berurutan sesuai 

abjad. Kemudian, setelah kedua data sudah urut abjad, memindahkan tabel data 

laporan EQCR periode Juni pada sheet excel yang sama dengan data list high risk 

client periode Juli untuk dibandingkan seperti Gambar 3.100 dengan posisi tabel 

dari list high risk client periode Juli di kiri dan data dari laporan EQCR periode Juni 

disebelah kanan.  

Gambar 3.100 

 Perbandingan Tabel High Risk dan Laporan EQCR Periode Sebelumnya 

(Juni) 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi 

 

Berdasarkan tabel perbandingan untuk nama klien, jasa yang diberikan, dan 

periode perikatan pada Gambar 3.100 ditemukan adanya perbedaan yaitu pada baris 

ketiga (kotak oranye). Sehingga teridentifikasi bahwa pada baris ketiga ada 

perbedaan/penambahan high risk client antara laporan periode sebelumnya (Juni) 
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dan list high risk client (Juli). Selanjutnya, dikarenakan ada perbedaan yaitu 

penambahan high risk client API, dengan periode perikatan 31 Maret 2020 pada 

periode Juli, maka memberi tanda untuk klien baru seperti Gambar 3.101.  

Gambar 3.101 

Hasil Identifikasi Penambahan Klien Baru 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

 

Berdasarkan Gambar 3.101, didapatkan bahwa ada penambahan klien yaitu 

API untuk perikatan audit periode 31 Maret 2020. Langkah selanjutnya adalah 

memasukkan informasi tersebut ke dalam laporan EQCR periode berjalan seperti 

Gambar 3.102. 

Gambar 3.102 

 Hasil Penambahan Klien Baru pada Laporan EQCR (Sebagian) 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Setelah menambahkan penugasan EQCR, langkah selanjutnya adalah 

memeriksa keterlibatan EQCR dalam perikatan tersebut dengan melihat 

keterlibatannya dalam proses audit yang dilakukan pada aplikasi APT. Hal ini 

dilakukan dengan memperoleh dokumen log APT seperti Gambar 3.103 yang 

diberikan oleh supervisor.  
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Gambar 3.103 

Data Log APT 

 

 

 

 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Berikut adalah elemen-elemen dalam data log APT pada Gambar 3.103 

dari supervisor: 

1. Nama klien 

2. Periode perikatan 

3. Jenis APT 

4. Jenis perikatan 

5. Status perikatan 

6. Nama anggota perikatan 

7. Peran anggota dalam perikatan 

8. Tipe signoff yang dilakukan 

Untuk mempermudah pencarian aktivitas EQCR, data log APT di-filter 

terlebih dahulu untuk jenis perikatan client, periode 2019-2020, dan aktivitas 

dilakukan oleh anggota yang berperan sebagai EQCR seperti Gambar 3.104.  

 

1 2 3 4 5 6 7 8 
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Gambar 3.104 

 Hasil Filter Log APT 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Setelah itu, dilakukan pencarian mengenai keterlibatan EQCR untuk setiap 

high risk client dalam laporan seperti Gambar 3.105. 

Gambar 3.105 

 Hasil Pencarian EQCR 

 
 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Berdasarkan Gambar 3.105, dalam log APT sudah ada EQCR untuk 

perikatan dengan high risk client API, sehingga diberikan tanda Yes pada kolom 

‘EQCR Involvement’ dalam laporan EQCR seperti Gambar 3.106.   

Gambar 3.106 

 Laporan EQCR (Sebagian) 

  

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

 

Langkah selanjutnya adalah untuk melakukan pengecekan terhadap 

seberapa jauh progress EQCR dalam perikatan tersebut. Hal ini dilakukan dengan 
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melakukan pencarian pada dokumen log APT yang sudah di-filter seperti pada 

Gambar 3.106 sehingga didapatkan hasil seperti Gambar 3.107.  

Gambar 3.107 

Hasil Pencarian Progress EQCR 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Berdasarkan Gambar 3.109, didapatkan data bahwa untuk perikatan klien 

API, memiliki EQCR dengan inisial TW yang sudah melakukan Planning Sign 

Off. Kemudian melakukan / update status progress progress EQCR pada Laporan 

EQCR seperti Gambar 3.108. 

Gambar 3.108 

Hasil Update Progress EQCR 

 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Dalam mengerjakan laporan high risk client didapatkan penambahan 

sebanyak 69 klien. Jumlah EQCR yang sudah terlibat sebanyak 100%. Sedangkan 

progress EQCR dalam aplikasi adalah sebagai berikut:  

1. EQCR yang sudah melakukan signoff dari perikatan sebanyak 150 

2. EQCR yang sudah melakukan signoff planning sebanyak 24 
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3. EQCR yang belum melakukan signoff sebanyak 30 

4. EQCR yang belum terlibat dalam aplikasi APT sebanyak 0 

Langkah terakhir dalam menyiapkan laporan EQCR adalah untuk menyimpan file 

excel dan memberikannya kepada pembimbing lapangan.  

 

11. Membuat Rekapitulasi Penemuan Inspeksi Audit Working Paper Checklist  

Inspeksi Audit Working Paper Checklist dilakukan dengan jumlah sampel 17 

sampel perikatan dan untuk periode 2019 berdasarkan dokumen hasil penemuan 

pada inspeksi. Tujuan dibuatnya rekapitulasi penemuan Audit Working Paper 

Checklist adalah untuk memudahkan rekan dalam mengidentifikasi bagian mana 

dari inspeksi yang paling banyak menghasilkan temuan dan untuk memberikan 

gambaran persentase kepatuhan atau compliance tiap perikatan yang menjadi 

sampel inspeksi. Langkah pertama dalam menyiapkan rekapitulasi penemuan 

Inspeksi Audit Working Paper Checklist adalah memperoleh data softcopy hasil 

inspeksi audit working paper checklist dari supervisor seperti Gambar 3.109. 

Gambar 3.109  

Hasil Inspeksi Audit Working Paper Checklist 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

1 2 3 4 5 
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Berikut adalah elemen-elemen dalam dokumen hasil inspeksi audit 

working paper checklist: 

1. Nomor pertanyaan 

2. Pertanyaan inspeksi 

3. Apakah berdasarkan hasil inspeksi, poin pertanyaan sudah dilakukan 

4. Nomor penemuan 

5. Penjelasan penemuan final  

Berdasarkan Gambar 3.109, didapatkan bahwa pertanyaan inspeksi nomor 1 

adalah apakah anggota perikatan sudah memastikan bahwa alokasi dan komposisi 

dari anggota perikatan sudah sesuai. Hasil penemuan nomor 1 adalah rekomendasi 

berupa salah satu dokumen bukti alokasi anggota perikatan yaitu dokumen 

konfirmasi independensi perikatan di-attach pada aplikasi APT. 

Setelah memperoleh dokumen hasil inspeksi, membuat tabel rekapitulasi 

jawaban audit working paper checklist untuk semua perikatan yang menjadi 

sampel inspeksi untuk pertanyaan 1 sampai 30 dan untuk 17 sampel seperti 

Gambar 3.110.  

Gambar 3.110 

Tabel Rekapitulasi Penemuan Inspeksi Audit Working Paper Checklist 

(Sebagian) 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 
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Berikut adalah elemen-elemen dalam tabel rekapitulasi jawaban inspeksi 

Audit Working Paper Checklist: 

1. Nomor pertanyaan 

2. Pertanyaan inspeksi 

3. Hasil jawaban untuk sampel 1 

4. Hasil jawaban untuk sampel 2 

5. Hasil jawaban untuk sampel 3 

Selanjutnya, berdasarkan dokumen hasil inspeksi pada Gambar 3.109, 

meng-copy seluruh pertanyaan dalam audit working paper checklist ke dalam 

tabel rekapitulasi jawaban sehingga didapatkan hasil seperti Gambar 3.111 

berikut: 

Gambar 3.111 

Tabel Rekapitulasi Penemuan Inspeksi Audit Working Paper Checklist 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Setelah seluruh pertanyaan sudah masuk dalam tabel rekapitulasi, 

selanjutnya adalah meng-copy hasil jawaban pada Gambar 3.109 ke tabel 
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rekapitulasi untuk seluruh pertanyaan dalam Audit Working Paper Checklist untuk 

sampel inspeksi (F1-F10) sehingga didapatkan hasil seperti Gambar 3.112  

Gambar 3.112 

Rekapitulasi Hasil Jawaban Inspeksi Audit Working Paper Checklist 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Tahap selanjutnya adalah membuat tabel perhitungan jumlah jawaban 

yang sudah direkapitulasi seperti Gambar 3.113.  

Gambar 3.113  

Tabel Perhitungan Jumlah Jawaban Audit Working Paper Checklist 

 

 

 

 

 

1

 

 

2

 

 

3

 

 

4
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Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Berikut adalah elemen-elemen dalam tabel perhituangan jumlah jawaban 

pada Gambar 3.113: 

1. Nomor 

2. Nomor Sampel 

3. Inisial Rekan Perikatan 

4. Nama Partner 

5. Hasil Jawaban Audit Working Paper Checklist Yes 

6. Hasil Jawaban Audit Working Paper Checklist No 

7. Hasil Jawaban Audit Working Paper Checklist Recommendation 

5 6

 
6

 

7

 

 

8

 

 

9

9

9 

9

 

10

10

 

11

11

11

11

1 

11 

12  

12  

13 

13

13  
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8. Hasil Jawaban Audit Working Paper Checklist yang ditarik 

9. Hasil Jawaban Audit Working Paper Checklist N/A 

10. Total jawaban 

11. Persentase comply 

12. Persentase not comply 

13. Penjelasan 

Setelah tabel dibuat, mengisi tabel pada Gambar 3.13 menggunakan rumus 

vlookup pada excel untuk jawaban Yes, No, Recommendation, Withdrawn, N/A 

dan total sehingga didapatkan hasil seperti Gambar 3.114.  

Gambar 3.114 

Hasil Rekapitulasi Data Jawaban Audit Working Paper Checklist 

 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Berdasarkan Gambar 3.114, untuk perikatan F1, jumlah jawaban Yes 

adalah 22 buah, jumlah jawaban No adalah 0 buah, jumlah jawaban 

Recommendation adalah 1 buah, tidak ada jawaban yang ditarik dan jumlah 

pertanyaan yang tidak applicable ada 7 buah. Langkah selanjutnya adalah 

membuat persentase comply dan Not Comply berdasarkan jumlah jawaban Yes, 
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No, Recommendation, Withdrawn, dan N/A yang sudah direkapitulasi. Hal ini 

dilakukan dengan menggunakan rumus (Jumlah jawaban Yes + Jumlah jawaban 

Recommendation + Jumlah jawaban N/A + Jumlah Jawaban Withdrawn)/(Jumlah 

Total Jawaban) x 100%, sehingga didapatkan hasil Gambar 3.115    

Gambar 3.115 

Hasil Perhitungan Persentase Compliance (Sebagian) 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Berdasarkan Gambar 3.115 dapat dilihat bahwa hasil kepatuhan inspeksi 

untuk sampel F1, adalah 100%. Tahap selanjutnya adalah membuat grafik hasil 

rekapitulasi jawaban, dan grafik hasil penilaian persentase Comply dan Not 

Comply untuk semua sampel seperti Gambar 3.116 dan Gambar 3.117.   

Gambar 3.116 

Grafik Rekapitulasi Jawaban  

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 
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Gambar 3.117 

Grafik Compliance 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Dalam mengerjakan rekapitulasi hasil inspeksi Audit Working Paper 

Checklist, didapatkan hasil kepatuhan sebesar 100% atau tidak ada penemuan. 

Langkah terakhir dalam membuat rekapitulasi penemuan inspeksi Audit Working 

Paper Checklist adalah menyimpan file excel dan memberikan hasil pekerjaan 

kepada pembimbing lapangan.  

 

12. Membuat Quality Alert mengenai Review Point 

Quality Alert dibuat berdasarkan dokumen BDO Audit Manual dan e-learning 

BDO untuk periode 2020. Tujuan dibuatnya quality alert adalah untuk 

mengingatkan auditor atas poin penting dalam proses audit. Langkah pertama 

dalam membuat Quality Alert adalah untuk memperoleh data softcopy BDO Audit 

Manual dan E-Learning mengenai APT dari supervisor seperti Gambar 3.118.  
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Gambar 3. 118 

BDO Audit Manual Mengenai Review Point 

 

 

Sumber: BDO Audit Manual  

Setelah itu, membaca prosedur yang perlu dilakukan terkait dengan Review 

Point dalam BDO Audit Manual pada Gambar 3.118. Setelah mendapatkan 

pemahaman mengenai topik Review Point, membuat draft Quality Alert seperti 

Gambar 3.119 mengacu pada pernyataan dalam BDO Audit Manual.   
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Gambar 3.119 

Draft Quality Alert Mengenai Review Point 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

Berdasarkan draft, poin yang ingin ditekankan adalah prosedur peninjauan 

dan review. Langkah terakhir dalam membuat Quality Alert ini adalah menyimpan 

file word dan memberikan hasil pekerjaan kepada pembimbing lapangan untuk 

approval dan publikasi ke seluruh auditor pada KAP.  

 

13. Membuat Laporan Pemantauan Penerbitan Opini 

Laporan pemantauan penerbitan opini dibuat berdasarkan dokumen list opini yang 

dikeluarkan seluruh rekan KAP dari 3 cabang KAP TSFBR yaitu cabang Jakarta, 

cabang Tangerang, dan cabang Bandung dan laporan pemantauan penerbitan 

opini periode sebelumnya. Laporan yang disiapkan adalah periode September 

2020 dengan jumlah opini sebanyak 1125 buah. Tujuan dibuatnya laporan 

pemantauan penerbitan opini adalah untuk melakukan pemantauan seluruh opini 

yang diterbitkan oleh KAP secara keseluruhan. Langkah pertama adalah 
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memperoleh laporan pemantauan periode sebelumnya (Agustus 2020) seperti 

Gambar 3.120 dari supervisor.  

Gambar 3. 120  

Laporan Pemantauan Opini 

 

 

  

 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

1 2 3 4 

5 6 
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Berikut adalah elemen-elemen dalam template laporan penerbitan opini yang 

diberikan oleh supervisor: 

1. Nama klien 

2. Cabang kantor yang menerbitkan opini 

3. Rekan Perikatan 

4. Periode perikatan 

5. Nomor Opini  

6. Tanggal Opini terbit 

Langkah selanjutnya dalam menyiapkan laporan penerbitan opini adalah 

melakukan rekonsiliasi penambahan penerbitan opini periode berjalan. Hal ini 

dilakukan dengan melakukan filter data untuk opini dari cabang yang ingin 

direkonsiliasi seperti Gambar 3.121 yaitu cabang Head Office.  

Gambar 3.121 

Hasil Filter Laporan Pemantauan Penerbitan Opini Periode Sebelumnya 

 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Berdasarkan Gambar 3.121, data pada excel sudah ter-filter khusus untuk 

opini yang diterbitkan dari cabang Head Office. Selanjutnya, memindahkan hasil 
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filter yaitu kolom nama klien dan periode perikatan ke sheet excel baru. Kemudian 

melakukan sort sesuai abjad sehingga didapatkan hasil seperti Gambar 3.122.  

Gambar 3.122 

Hasil Sort Laporan Pemantauan Penerbitan Opini Periode Sebelumnya 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Langkah selanjutnya adalah memperoleh dokumen list opini untuk cabang 

yang sedang dikerjakan yaitu Head Office dari supervisor seperti Gambar 3.123. 

Gambar 3.123 

List Opini Cabang Head Office 
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Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Berdasarkan Gambar 3.123, didapatkan informasi mengenai nama klien, 

periode perikatan, serta nomor opini. Kemudian memindahkan kolom nama klien 

dan periode perikatan ke sheet excel baru. Kemudian melakukan sort sesuai abjad 

sehingga didapatkan hasil seperti Gambar 3.124.  

Gambar 3.124  

Hasil Sort List Opini per Cabang 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 
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Langkah selanjutnya adalah memindahkan kedua tabel ke satu sheet excel 

yang sama dengan tabel list opini di sebelah kiri dan tabel laporan periode 

sebelumnya di kanan untuk dibandingkan seperti Gambar 3.125. 

Gambar 3.125 

Tabel Perbandingan  

 
 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Setelah kedua tabel ada dalam sheet excel yang sama, data dari kedua tabel 

dibandingkan baik untuk nama klien dan periode perikatan. Saat ada perbedaan 

memindahkan baris sehingga berada pada baris yang sama dan memberi tanda 

opini yang baru terbit di periode berjalan. Sehingga didapatkan hasil seperti 

Gambar 3.126. 

Gambar 3.126 

Hasil Perbandingan  
 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 
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Berdasarkan Gambar 3.126, didapatkan data mengenai penambahan opini 

yang diterbitkan oleh KAP yaitu perikatan dengan CLS periode 31 Maret 2020 

dan PT. CS periode 31 Desember 2019. Langkah berikutnya adalah membuka 

laporan penerbitan opini periode sebelumnya (Agustus 2020) untuk mendapatkan 

data mengenai opini yang diterbitkan seperti Gambar 3.127.  

Gambar 3.127 

Dokumen List Opini Terbit dari Cabang Head Office 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

 

Berdasarkan Gambar 3.127, didapatkan data mengenai nama klien 

perikatan, nomor opini, tanggal opini, dan inisial rekan perikatan yang 

memberikan jasa. Seperti Perikatan dengan CLS memiliki rekan perikatan dengan 

inisial ER untuk periode perikatan 31 Maret 2020 mendapatkan opini unqualified 

pada tanggal opini 9 Juni 2020 dengan nomor opini 00665/2.1068/AU.1/05/1044-

1/1/VI/2020. Data tersebut dimasukkan pada laporan pemantauan penerbitan 

opini periode September 2020 sehingga didapatkan hasil seperti Gambar 3.128.  
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Gambar 3.128 

Hasil Penambahan Opini  

 
 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Langkah selanjutnya adalah melakukan rekonsiliasi penambahan opini 

untuk seluruh cabang lain. Sehingga didapatkan hasil seperti Gambar 3.129.  
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Gambar 3.129 

Laporan Pemantauan Penerbitan Opini (Sebagian) 

 
 

 
 

Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

Berdasarkan Gambar 3.129 dapat dilihat penerbitan opini untuk seluruh 

cabang yang sudah termasuk penambahan periode berjalan seperti perikatan CLS 

dan PT CS.  Dalam membuat laporan pemantauan penerbitan opini didapatkan 

hasil penambahan opini sebanyak 69 opini selama periode September 2020. 
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Langkah terakhir dalam menyiapkan laporan pemantauan penerbitan opini adalah 

menyimpan file excel dan memberikannya kepada pembimbing lapangan. 

 

14. Membuat Summary Internal Inspection Program 

Summary Internal Inspection Program dibuat berdasarkan template kertas kerja 

summary dan dokumen hasil penemuan internal inspection yang diterima dari 

supervisor. Summary dikerjakan untuk 10 perikatan yang menjadi sampel 

pemeriksaan periode 2019. Tujuan dibuatnya Summary Internal Inspection 

Program adalah untuk memudahkan penyampaian hasil inspeksi internal KAP 

kepada setiap rekan perikatan yang menjadi sampel inspeksi.  

Langkah pertama dalam menyiapkan summary internal inspection program 

adalah memperoleh template kertas kerja dari supervisor seperti Gambar 3.130.  

Gambar 3.130  

Template Summary   

 

 

 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

Berikut ini adalah elemen-elemen dalam template summary yang diberikan 

oleh pembimbing lapangan: 

1. Nama klien 

2. Topik penemuan 

1 
2 3 4 5 6 
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3. Nomor pertanyaan 

4. Nomor penemuan  

5. Jenis penemuan (Merupakan Penemuan/Rekomendasi) 

6. Penjelasan singkat mengenai penemuan 

Selain template summary internal inspection diperoleh juga dokumen hasil 

inspeksi dari supervisor seperti Gambar 3.131. Kemudian mengidentifikasi hasil 

pemeriksaan dengan jawaban ‘No’. 

Gambar 3.131 

 Hasil Pemeriksaan   

 

 

 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan yang diburamkan 

Berikut adalah elemen-elemen dalam hasil pemeriksaan pada Gambar 

3.131: 

1. Pertanyaan dalam inspeksi 

2. Nomor penemuan 

3. Pertimbangan 

4. Jawaban hasil inspeksi 

5. Penjelasan mengenai hasil inspeksi 

6. Referensi pada aplikasi APT 

2 3 4 5 6 2 
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Berdasarkan Gambar 3.131 yang merupakan data simulasi, hasil inspeksi 

pertanyaan No. 1 adalah “No” sehingga penemuan perlu dimasukkan kedalam 

summary penemuan dengan severity ‘F’ atau penemuan. Kemudian menentukan 

topik penemuan dan penjelasan singkat yang perlu dimasukkan ke dalam summary 

internal inspection. Berdasarkan Gambar 3.132, ada dokumen audit plan yang 

sudah dibuat namun tidak di attach dalam aplikasi APT. Sehingga, menentukan 

topik Audit Plan dan penjelasan singkat bahwa dokumen sudah ada namun tidak di 

attach untuk penemuan no 1.  

Kemudian memasukkan nomor pertanyaan dalam inspeksi, nama klien 

perikatan, topik penemuan, nomor penemuan dan penjelasan singkat penemuan 

pada template sehingga didapatkan hasil seperti Gambar 3.132.  

Gambar 3.132 

Hasil Summary Internal Inspection Program  

 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan dengan data simulasi (bukan data sebenarnya) 

 

 

Berdasarkan penemuan pada Gambar 3.132 didapatkan hasil pada template 

summary seperti Gambar 3.132. Langkah terakhir dalam menyiapkan summary 

internal inspection program adalah menyimpan file excel dan memberikannya 

kepada pembimbing lapangan. 
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3.3.2 Kendala yang Ditemukan 

Kendala yang ditemukan selama melakukan kerja magang adalah beberapa 

dokumen didapatkan terlambat sehingga memperlambat penyelesaian pemeriksaan.  

 

3.3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Solusi untuk mengatasi kendala tersebut adalah untuk membuat list pending 

document request untuk mempermudah pendokumentasian bukti pemeriksaan yang 

belum didapatkan. 
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